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ABSTRAK

Pendidikan merupakan usaha pendidik dalam memimpin anak didik secara umum
untuk mencapai perkembangannya menurut kedewasaan jasmani maupun rohani.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan terkait
implementasi model pembelajaran problem based learning pada mata pelajaran
tematik kelas IV SD Negeri Pakuncen Kecamatan Selomerto Kabupaten
Wonosobo, dan mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat
implementasi guru dalam memberikan motivasi belajar tatap muka di kelas IV SD
Negeri Pakuncen Kecamatan Selomerto Kabupaten Wonosobo. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian lapangan dan metode deskriptif kualitatif.
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan berupa reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini bahwa
implementasi model pembelajaran problem based learning pada mata pelajaran
tematik kelas IV SD Negeri Pakuncen menggunakan kegiatan pembelajaran tiga
tahap yaitu tahap pendahuluan, tahap inti dan tahap penutup.

Kata Kunci: Implementasi, Model Pembelajaran, Tematik



IMPLEMENTATION OF THE PROBLEM BASED LEARNING MODEL IN
CLASS IV THEMATIC SUBJECTS OF SD COUNTRY PAKUNCEN
SELOMERTO DISTRICT WONOSOBO REGENCY

Annisa Nur Wafig Azizah
1817405095

ABSTRACT

Education is an educator's effort in leading students in general to achieve their
development according to physical and spiritual maturity. This study aims to
identify and describe the implementation of the problem based learning learning
model on thematic subjects of class IV at SD Negeri Pakuncen Selomerto District
Wonosobo Regency, and to describe the supporting and inhibiting factors for
teacher implementation in providing face-to-face learning motivation in class IV
at SD Country Pakuncen Selomerto District Wonosobo Regency. The type of
research used is field research and qualitative descriptive methods. The data
collection method used is the method of observation, interviews and
documentation. Data analysis techniques used in the form of data reduction, data
presentation and drawing conclusions. The result of this study is that the
implementation of the problem based learning model in the thematic subjects of
class IV SD Negeri Pakuncen uses three stages of learning activities, namely the
preliminary stage, the core stage and the closing stage.

Keywords: Implementation, Learning Model, Thematic
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha pendidik memimpin anak didik secara
umum untuk mencapai perkembangannya menurut kedewasaan jasmani
maupun rohani. Dalam arti sederhana Pendidikan sering diartikan sebagai
usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai - nilai di
dalam masyarakat dan kebudayaan." Oleh karena itu, pendidikan adalah
proses pewarisan budaya dan karakter bangsa bagi generasi muda dan juga
proses pengembangan budaya dan karakter bangsa untuk meningkatkan
kualitas kehidupan masyarakat dan bangsa di masa yang akan mendatang.?

Menurut Undang-undang Dasar Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan nasional (UU Sisdiknas), yaitu
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suatu
suasana belajar dan proses pembelajaran agar para peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, kepribadian akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.?
Pasal 3 Undang-undang Sisdiknas menyebutkan bahwa pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya sebuah potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.*

Pada zaman yang semakin modern ini Pendidikan di Indonesia
mengalami berbagai macam perubahan yang dapat dilihat dari segi

kurikulumnya yang berargumentasi lebih kepada kurikulum tersebut

! Nurfuadi, Profesionalisme Guru, (Yogyakarta: CV Cinta Buku, 2020), him. 17.

2 Binti Maunah, Sosiologi Pendidikan, (Yogyakarta: Kalimedia, 2016), him. 159.

® Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan (Asas & Filsafat Pendidikan),(Yogyakarta: Ar —
Ruzz Media, 2014), him. 38.

4 Binti Maunah, Sosiologi Pendidikan...,hlm. 157-158.



sehingga sangat diperlukan sebuah pembaharuan. Selain itu, Pendidikan di
masa kini dituntut dengan suatu hal yang baru, hal ini dikarenakan dalam
pembelajaran sekolah secara khusus berbeda - beda bergantung dari materi,
media dan metode yang digunakan. Pengajaran yang konvesional cenderung
membuat para peserta didik merasa jenuh dengan proses pembelajaran yang
diajarkan dikelas. Sehingga terjadilah pada mata pelajaran tematik yang
selama ini dibelajarkan secara inovatif. Melihat dari kondisi tersebut, maka
diperlukan suatu pembelajaran yang menarik untuk diajarkan oleh peserta
didik khususnya pada pendidikan sekolah dasar. Untuk menyajikan suatu
pembelajaran yang inovatif diperlukan suatu media dan model yang menarik
sesuai topik yang akan diajarkan dan dibahas.’

Guru sebagai tenaga kependidikan berperan penting dalam
memberikan pengetahuan kepada peserta didik sehingga memiliki
penguasaan pengetahuan dan keterampilan hidup yang dibutuhkan dalam
menghadapi kehidupan nyata maka diharapkan guru dapat menggunakan
model dan media pembelajaran yang inovatif dalam membelajarkan tematik
di sekolah dasar. Guru memiliki kewajiban untuk melahirkan generasi muda
yang berkualitas baik dari segi intelektualnya maupun dari segi moralnya.
Hal ini dapat dilakukan dengan menciptakan suatu pembelajaran yang
efektif.® Peran seorang guru yang efektif dalam proses pembelajaran di
dalam kelas, dapat ditelaah melalui tindakan atau perlaku dalam
memprakarsai tugas dan komunikasi dengan peserta didik’.

Pembelajaran adalah proses interaksi multiarah yang terjadi antara
pendidik dengan peserta didik pada lingkungan belajar. Gagne (1977)
mengemukakan pembelajaran adalah seperangkat peristiwa - peristiwa

eksternal yang dirancang untuk mendukung beberapa proses belajar yang

®> DB Mulyono, “Model Bahan Ajar dan Sastra Indonesia Yang Ideal Dan Inovatif”. Jurnal
Edukasi Kultura: Bahasa, Sastra dan Budaya, Vol. 5 No. 1 (2018), him. 3.

®Kamsi, “Meningkatkan Kompetensi Guru Dalam Menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran(RPP) Melalui Supervisi Akademik”. Jurnal PAJAR: Pendidikan dan Pengajaran,
Vol. 3No. 3 (Mei, 2019),him. 670.

" Binti Maunah, Sosiologi Pendidikan...,hlm. 161.



bersifat internal.®

Dalam kegiatan pembelajaran terjadi interaksi antara guru dengan
siswa, maupun interaksi peserta didik dengan sumber belajar.” Tuntutan
pembelajaran ini ditujukan kepada mata Tematik. Pembelajaran tematik
bertujuan untuk mengembangkan kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan peserta didik. Pembelajaran tematik dapat menghasilkan
peserta didik yang berkarakter, cerdas, dan terampil.° Pembelajaran tematik
adalah kegiatan seorang peserta didik untuk mendapatkan suatu pengetahuan
dan keterampilan''. Dengan demikian mata pelajaran tematik ini masih
kurang perhatian dan partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran,
siswa kurang aktif, dan proses pembelajarannya yang masih berpusat pada
guru. Hal ini akan berdampak pada hasil belajar siswa.

Untuk tercapainya hasil belajar yang maksimal pada mata pelajaran
Tematik di kelas IV SD Negeri Pakuncen maka upaya yang dilakukan oleh
guru yaitu dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan
penyampaian materi kepada peserta didik. Sebagai seorang pendidik guru
perlu memilih model pembelajaran yang tepat untuk menyampaikan materi
yang akan diajarkan kepada peserta didiknya, yaitu dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran
berbasis masalah.

Model pembelajaran Problem Based Learning adalah model
pembelajaran yang menggunakan dunia nyata sebagai suatu konteks bagi
peserta didik untuk belajar tentang berfikir kritis dan keterampilan
pemecahan masalah, serta memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi
dari mata pelajaran.> Model pembelajaran Problem Based Learning adalah

8 Cahyo Apri, Strategi Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta: Graha llmu, 2019), him, 3.

%Fauzia, hadist awalia. “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika SD”. Primary: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
Vol.7 No. 1 (2018), him. 40-47.

19 Maulana Arafat L., & Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI, (Jakarta: Kencana,
2020), him. 2.

1 Maulana Arafat L., & Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI...,hlm 6

12'Sri Rumini, Problem Based Learning berbantuan media gambar dalam pembelajaran
IPS SMP, (Indramayu: Cv. Adanu Abimata, 2020). him. 4.



cara penyajian bahan pelajaran dengan menjadikan masalah sebagai titik
tolak untuk mencari jawabannya oleh peserta didik.™

Untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik dapat
menggunakan media pembelajaran. Gambar termasuk media pembelajaran
berbasis visual. Media visual seperti gambar dapat memudahkan
pemahaman terhadap suatu materi pelajaran yang rumit atau kompleks.
Media gambar dapat menumbuhkan minat peserta didik dan memperjelas
hubungan antar isi materi pembelajaran dan dunia nyata. Maka media
pembelajaran gambar dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
Peserta didik akan merasa senang dalam pembelajaran tematik, karena
peserta didik dapat melihat gambar yang mudah untuk diingat'.

Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti
pada tanggal 29 November 2021 dengan Ibu Sunarmi, S.Pd. Selaku kepala
SD Negeri Pakuncen diperoleh informasi bahwa SD Negeri Pakuncen ini
melaksanakan program tatap muka dengan mematuhi protokol kesehatan
serta dilakukan secara bergantian / dibagi menjadi 2 yaitu misal absen 1-12
pertemuan hari senin, selasa, dan rabu, kemudian absen 13-23 pertemuan
hari kamis, jumat dan sabtu.™ Peneliti juga diizinkan secara langsung untuk
bertemu dengan guru wali kelas IV SD Negeri Pakuncen yaitu Ibu Dina
S.Pd. setelah berbincang dengan beliau, peneliti mendapatkan informasi
bahwa pembelajaran di SD Negeri Pakuncen Kecamatan Selomerto
Kabupaten Wonosobo dilaksanakan secara offline dengan bergantian. Untuk
pertemuan tatap muka (PTM) sudah mulai dilaksanakan untuk semua mata
pelajaran khususnya pelajaran Tematik.

Ibu Dina, S.Pd., selaku wali kelas IV SD Negeri Pakuncen

menyampaikan bahwa model pembelajaran inovatif pada pelajaran Tematik

13 Abuddin Nata. Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran. (Jakarta: Kencana
Prenamedia Group, 2009). HIm 243.

% Sri Rumini,. Problem Based Learning berbantuan media gambar dalam pembelajaran
IPS SMP.....Hlm. 5.

' Hasil wawancara dengan Ibu Sunarmi selaku Kepala Sekolah di SD Negeri Pakuncen, 29
November 2021 pukul 09.00-10.00 WIB.



ini mempunyai hambatan dalam pengajarannya diantaranya dari 23 peserta
didik terdapat 7 anak yang belum lancar membaca, dari 23 peserta didik
Sebagian besar belum bisa memahami inti bacaan yang telah dibaca, guru
juga kurang maksimal dalam menerapkan model pembelajaran yang
inovatif.'® Model pembelajaran Problem Based Learning yang digunakan
yaitu dengan cara disetiap paginya dilakukan literasi membaca, peserta didik
disuruh untuk membaca bacaan yang diberikan oleh guru terlebih dahulu,
kemudian guru memberikan pertanyaan menggunakan sistem tanya jawab
mengenai isi dan tujuan dari bacaan yang telah peserta didik baca, kemudian
guru membagi kelompok dan memberikan tugas/soal kepada peserta didik.
Peserta didik disuruh mencari jawaban yang ada pada soal yang berisi
gambar dan bacaan tersebut. Setelah kelompok selesai mengerjakan tugas
yang diberikan oleh guru, kelompok tersebut maju untuk mempresentasikan
hasil kerjanya. Dengan cara tersebut peserta didik jadi terbiasa untuk
membaca sehingga peserta didik yang belum lancar membaca dan belum
bisa memahami inti bacaan menjadi lancar membaca dan bisa memahami
inti dari bacaan yang telah dibacanya dan peserta didik jadi lebih aktif dalam
pembelajaran. Dengan diberlakukannya pembelajaran tatap muka di SD
Negeri Pakuncen ini menjadi suatu tantangan bagi sekolah dan guru dalam
memfasilitasi untuk melaksanakan pembelajaran tatap muka peserta didik
dan menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan dan menarik
sehingga peserta didik tersebut dapat memahami materi yang disampaikan
oleh gurunya, meskipun pembelajaran dilakukan tatap muka guru juga harus
menyesuaikan kembali pembelajaran dari awal lagi agar hasil belajar yang
dilakukan berjalan dengan kondusif.

Berdasarkan latar belakang masalah maka peneliti tertarik
melakukan penelitian kualitatif dengan judul “Implementasi Model
Pembelajaran Problem Based Learning Pada Mata Pelajaran Tematik Kelas

IV SD Negeri Pakuncen Kecamatan Selomerto Kabupaten Wonosobo™.

16 Hasil wawancara dengan Ibu Dyna Riezky selaku Wali Kelas 1V di SD Negeri Pakuncen,
29 November 2021 pukul 10.00-11.00 WIB



B. Definisi Konseptual
Sebelum membahas penelitian lebih lanjut, peneliti akan terlebih
dahulu menjelaskan istilah-isilah yang terkait dengan judul pelitian. Dengan
tujuan agar tidak ada kesalahpahaman dalam pemaknaan. Maka peneliti
menegaskan istilah yang ada dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Implementasi

Secara sederhana implementasi merupakan suatu pelaksanaan atau
peneraapan. Dalam arti luas implementasi merupakan suatu proses
penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan
praktis sehingga memberikan dampak baik berupa perubahan
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap.’

Peneliti berpendapat bahwa implementasi merupakan suatu kegiatan
yang terencana dan sedang berlangsung untuk mencapai suatu tujuan
tertentu. Implementasi yang dimaksud peneliti dalam penelitian ini
adalah  perencanaan, pelaksanaan atau aktivitas guru dalam
pembelajaran serta evaluasi pembelajaran inovatif pada mata pelajaran
Tematik kelas IV di SD Negeri Pakuncen Kecamatan Selomerto,
Kabupaten Wonosobo.

2. Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan suatu proses perencanaan yang
digunakan untuk pedoman dalam proses pembelajaran. Model
pembelajaran juga merupakan salah satu bentuk pendekatan yang
digunakan dalam rangka membentuk perubahan perilaku peserta didik
agar dapat meningkatkan motivasi dalam proses pembelajaran.*®

Model pembelajaran prolem based learning yang dimaksud dalam
penelitian ini menggunakan model dengan metode diskusi dan Tanya
jawab antara guru dengan peserta didiknya. Dengan adanya metode

diskusi dan Tanya jawab akan memunculkan ide - ide kreatif peserta didik

" E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Kemandirian Guru
danKepala Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), him. 178.

8 Ponidi, Dkk. Model Pembelajaran Inovatif dan Efektif, (indramayu: CV. Adanu
Abimata,2021), him. 10.



sehingga dapat menumbuhkan kemampuan berfikir kritis dan
membiasakan diri untuk aktif dalam proses belajar mengajar.

Peneliti berpendapat bahwa model pembelajaran problem based
learning tidak lagi berpusat pada guru, tetapi pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik. Karena peserta didik dituntut untuk
memecahkan suatu masalah melalui tahap — tahap metode ilmiah
sehingga peserta didik dapat mempelajari pengetahuan yang
berhubungan dengan masalah tersebut. Model pengajaran ini sangat
efektif untuk mengajarkan proses — proses berfikir tingkat tinnggi,
membantu peserta didik untuk membangun pengetahuannya sendiri
tentang dunia sosial dan fisik di sekelilingnya.

3. Pembelajaran Problem Based Learning

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada dasarnya
merupakan model pembelajaran yang berorientasikan pada suatu
masalah dan siswa - dituntut untuk mengembangkan kemampuan
berfikir, memecahkan masalah, dan mencari solusi dari permasalahan
yang dihadapi baik secara individu maupun kooperatif.

Guru dalam pembelajaran problem based learning berperan sebagai
penyaji masalah, penanya, mengadakan dialog, membantu menemukan
masalahdan pemberi fasilitas. Selain itu, guru juga menyiapkan
dukungan dan dorongan yang dapat meningkatkan pertumbuhan inkuri
dan intelektual peserta didik.*

Peneliti berpendapat bahwa pembelajaran yang diidentikkan dengan
kata “mengajar” berasal dari kata dasar “ajar” yang petunjuk berikan
krpada orang supaya diketahui (dituruti) ditambah dengan awalan “pe”
dan akhiran “an” menjadi “pembelajaran” Yyang berarti proses,
perbuatan, cara mengajar, atau mengajarkan sehingga anak didik mau
belajar

Model pembelajaran Problem Based Learning yang dimaksud dalam

9°Sri Rumini. Problem Based Learning berbantuan media gambar dalam pembelajaran
IPS SMP.....Hlm. 31.



penelitian ini adalah proses interaksi antara guru kelas IV dengan peserta
didik kelas IV dalam mengembangkan kemampuan berfikir,
memecahkan masalah, dan mencari solusi dari permasalahan yang
dihadapi baik secara individu maupun kooperatif di SD Negeri
Pakuncen, khususnya pada pembelajaran tematik kelas 1V.
4. Pembelajaran Tematik Kelas IV SD/MI

Pembelajaran tematik merupakan suatu kegiatan peserta didik untuk
mendapatkan suatu pengetahuan dan keterampilan. Tematik adalah
konsep umum yang dapat mengumpulkan beberapa bagian dalam satu
hal.? Penerapan pembelajaran tematik dapat memberikan keterhubungan
antara satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang lainnya dalam
rangka memperbaiki dan meningkatkan kualitas berlajar peserta didik.
Penerapan pembelajaran tematik dapat membantu peserta didik dalam
membangun kebermaknaan konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang baru
dan lebih kuat. Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik
merupakan gabungan ataupun perpaduan dari beberapa mata pelajaran
dalam lingkup di SD/MI.%

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut: “Bagaimana Implementasi
Model Pembelajaran Problem Based Learning Pada Mata Tematik Kelas IV

SD Negeri Pakuncen Kecamatan Selomerto Kabupaten WWonosobo?”.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengamati dan mendeskripsikan
secara mendalam mengenai bagaimana Implementasi Model
Pembelajaran Problem Based Learning Pada Mata Pelajaran Tematik

Kelas IV SD Negeri Pakuncen Kecamatan Selomerto Kabupaten

2 Maulana Arafat L., & Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI...,Hlm. 6.
2! Maulana Arafat L., & Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI..... ,hlm. 7.



Wonosobo.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Secara Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan bagi pengembangan teori penelitian
selanjutnya serta gambaran mengenai Implementasi Model
Pembelajaran Problem Based Learning Pada Mata Pelajaran Tematik
Kelas IV SD Negeri Pakuncen Kecamatan Selomerto Kabupaten
Wonosobo khususnya bagi guru dan peserta didik.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini dilaksanakan sebagai sarana untuk menambah
informasi, pengetahuan serta pengalaman peneliti khususnya
dalam Implementasi Model Pembelajaran Problem Based
Learning Pada Mata Pelajaran Tematik Kelas IV SD Negeri
Pakuncen. Kecamatan Selomerto Kabupaten \Wonosobo.
2. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan guru dapat memilih model
pembelajaran yang tepat untuk peserta didiknya agar
pembelajaran tidak membosankan.
3. Bagi Peserta Didik
Dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning diharapkan agar peserta didik lebih berperan dalam
pembelajaran, memperhatikan dan berpartisipasi dalam proses

pembelajaran.

E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka pada penelitian ini diambil dari penelitian yang relevan
dan mempunyai kedekatan dengan penelitian yang peneliti lakukan dan
sudah dilakukan sebelumnya yaitu:
Pertama, skripsi yang ditulis oleh Astria (Universitas Islam Negeri
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Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016) yang berjudul “Implementasi Model
Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Keterampilan
Membaca Siswa Kelas IV SD Insan Teladan Parung Bogor”.”? Dalam
pembahasannya, skripsi ini menitik beratkan pada keterampilan membaca
dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning pada di
kelas IV SD Insan Teladan Parung Bogor. Judul skripsi yang dilakukan
Astria ini memiliki kesamaan dengan peneliti yang akan peneliti lakukan
yaitu sama-sama membahas tentang implementasi model pembelajaran
problem based learning di kelas IVV. Namun penelitian yang dilakukan Astria
ini memiliki ciri khas dalam penelitiannya yaitu memfokuskan kepada
keterampilan membaca siswa kelas IV. Adapun perbedaannya yaitu skripsi
yang telah dilakukan Astria ini hanya fokus pada keterampilan membaca
dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning.
Sedangkan penelitian yang akan peneliti ajukan membahas tentang model
pembelajaran problem based learning pada mata pelajaran Tematik kelas IV
SD Negeri Pakuncen Kecamatan Selomerto Kabupaten Wonosobo yang
isinya mencangkup masalah siswa yang belum bisa membaca dan siswa
yang belum bisa memahami inti dari suatu bacaan yang telah dibaca.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Intan Purnama Sari (Institut Agama
Islam Negeri Bengkulu, 2021) vyang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas V SD Negeri 24 Kota
Bengkulu”.?® Dalam pembahasannya, skripsi ini membahas tentang
pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap hasil belajar
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V.

Judul skripsi yang dilakukan Intan Purnama Sari ini memiliki

kesamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu sama-sama

22Astria, Skripsi:  “Implementasi Model Problem Based Learning (PBL) Untuk
Meningkatkan Keterampilan Membaca Siswa Kelas IV SD Insan Teladan Parung Bogor” (Jakarta:
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016).

ZIntan Purnama Sari, Skripsi: “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas V SD Negeri 24
KotaBengkulu” (Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2021).
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membahas tentang model pembelajaran problem based learning. Adapun
perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan Intan Purnamasari memiliki
karakter khas dalam penelitiannya yaitu tidak hanya membahasa model
pembelajarannya saja namun membahas pengaruh dan hasil belajar dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 24 Kota Bengkulu. Adapun
perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Intan Purnamasari
membahasa tentang pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V sedangkan
penelitian yang dilakukan peneliti membahas tentang pembelajaran Tematik
di kelas IV.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Vergi Zulkarnain Yahya (Universitas
Muhammadiyah Malang, 2015) yang berjudul, “Analisis Implementasi
Pembelajaran Problem Based Learning Dalam Pembelajaran Tematik
Terpadu Di Kelas 4C SD Muhammadiyah 9 Kota Malang™®*. Dalam
pembahasannya, skripsi ini membahas tentang pembelajaran dengan
menggunakan model problem based learning yang pembelajarannya
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran. Judul skripsi
yang akan diajukan dengan skripsi ini memiliki persamaan yaitu sama sama
menggunakan model problem based learning dalam pembelajarannya.
Sedangkan perbedaannya, skripsi ini memiliki karakteristik khas dalam
penelitiannya yaitu mengenai Analisis Implementasi Pembelajaran Problem
Based Learning Dalam Pembelajaran Tematik Terpadu Di Kelas 4C SD
Muhammadiyah 9 Kota Malang. Sedangkan judul skripsi yang akan
diajukan oleh peneliti yaitu Implementasi Model Pembelajaran Problem
Based Learning Pada Mata Pelajaran tematik Kelas IV SD Negeri Pakuncen
Kecamatan Selomerto Kabupaten Wonosobo namun penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yang isinya mencangkup masalah siswa yang belum
bisa membaca dan siswa yang belum bisa memahami inti dari suatu bacaan

yang telah dibaca.

" Vergi Zulkarnain Yahya, “Analisis Implementasi Pembelajaran Problem Based Learning
Dalam Pembelajaran Tematik Terpadu Di Kelas 4C SD Muhammadiyah 9 Kota Malang”
(Malang: UM Malang, 2015).
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan sebuah kerangka skripsi yang
dimaksudkan untuk memberikan petunjuk mengenai pokok - pokok
pembahasan yang akan ditulis dalam skripsi ini. Adapun untuk memberikan
gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi ini, maka perlu dijelaskan
bahwa skripsi ini terdiri atas tiga bagian yaitu bagian awal, bagian utama,
bagian akhir.

Pada bagian awal skripsi ini terdiri dari: Halaman Judul, Pernyataan
Keaslian, Pengesahan, Nota Dinas Pembimbing, Abstrak, Halaman Motto,
Kata Pengantar, Daftar Isi, dan Daftar Lampiran.

Bagian kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang dibahas, yang
terdiri dari:

Bab pertama pendahuluan memuat: Latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dansistematika
pembahasan.

Bab kedua berisi kajian teori yang terdiri dari lima sub bab. Sub bab
pertama berisi tentang implementasi yang di dalamnya memuat pengertian
implementasi. Selanjutnya sub bab kedua berisi tentang Model pembelajaran
yang memuat pengertian model pembelajaran, macam — macam model
pembelajaran. Selanjutnya sub bab ketiga berisi tentang pembelajaran
Tematik yang didalamnya memuat pengertian pembelajaran Tematik, tujuan
pembelajaran Tematik, fungsi pembelajaran Tematik, prinsip — prinsip
pembelajaran Tematik, ruang lingkup pembelajaran Tematik, kurikulum
Tematik kelas IV.

Bab ketiga berisi metode penelitian yang di dalamnya berisi hal-hal
yang dilaksanakan dalam penelitian seperti metode penelitian yang
digunakan, lokasi dan waktu penelitian, Teknik pengumpulan data, dan
Teknik analisis data.

Bab keempat berisi tentang pembahasan dari penelitian yang
dilakukan sesuai dengan latar belakang masalah yang telah ditulis dan sesuai

dengan rumusan masalah yang telah disusun oleh penulis. Di dalam bab ini



13

peneliti juga akan memaparkan tentang profil SD Negeri Pakuncen serta
peneliti menjawab fokus dari penelitian yaitu Implementasi Model
Pembelajaran problem based learning Pada Mata Pelajaran Tematik Kelas
IV SD Negeri Pakuncen Kecamatan Selomerto Kabupaten Wonosobo.

Bab kelima yaitu berisi penutup yang terdiri atas kesimpulan dan saran
yang akan ditulis oleh peneliti.

Kemudian bagian yang ketiga yaitu bagian akhir yang didalamnya
memuat daftar Pustaka, lampiran-lampiran yang mendukung dan daftar

riwayat hidup.



BAB Il
IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN TEMATIK

A. Implementasi
1. Pengertian Implementasi
Menurut Mulyasa (2010:173) implementasi merupakan suatu proses
penerapan ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan
praktis sehingga memberikan dampak baik berupa perubahan
pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan sikap.

Pengertian implementasi menurut melaughlin dan Schubert yang
dikutip oleh Nurudin & Basyiruddin (2003:70) secara sederhana
implementasi  diartikan sebagai  pelaksanaan atau  penerapan.
Implementasi merupakan aktivitas yang saling menyesuaikan.
Implementasi merupakan sistem rekayasa. Pengertian - pengertian
tersebut memperlinakan bahwa kata implementasi bermuara pada
aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme suatu sistem. Ungkapan
mekanisme mengadung arti bahwa implementasi bukan sekedar aktivitas
tetapi juga suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-
sungguh berdasarkan acuan norma tertenu untuk mencapai tujuan

kegiatan®®.

B. Model Pembelajaran
1. Pengertian Model Pembelajaran
Untuk menciptakan suasana belajar yang aktif dan menumbuhkan
motivasi peserta didik, guru dituntut untuk memilih model pembelajaran
yang memacu semangat setiap peseta didik untuk secara aktif ikut terlibat
dalam kegiatan pembelajaran yang merupakan pengalaman belajarnya.?
Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar

yang meliputi segala aspek sebelum, sedang dan sesudah pembelajaran

% Ina Magdalena & Azza Salsabila, dkk. Implementasi Model Pembelajaran Daring Pada
Masa Pandemi Covid-19 Di Kelas Ill SDN Sindangsari 111, Pandawa: Jurnal Pendidikan dan
Dakwah, Vol. 3. No.1, (Januari, 2021), him. 120.

% Alex Haris Fauzi, Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah...., him. 2.

14



15

yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait dan yang
digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar
mengajar. Model pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu rencana
atau pola yang digunakan dalam menyusun kurikulum, mengatur materi
peserta didik, dan memberi petunjuk kepada pengajar dikelas dalam
setting pengajaran atau lainnya. Fungsi model pembelajaran adalah
sebagai pedoman bagi pengajar dan para guru dalam melaksanakan
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa setiap model yang akan
digunakan dalam pembelajaran menentukan perangkat yang dipakai
dalam pembelajaran tersebut. Selain itu, model pembelajaran juga
berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para
pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar
mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.?’

Konsep model pembelajaran sangat erat sekali kaitannya dengan
gaya belajar peserta didik dalam meningkatkan prestasi belajar. Konsep
model pembelajaran harus memiliki makna yang lebih luas yang
mencakup rasional teoritis yang logis disusun oleh para pencipta atau
pengembangannya dan model pembelajaran, mempunyai landasan
tentang apa dan bagaimana peserta didik belajar dan mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan, adanya perubahan dalam cara mengajar
yang perlu dilakukan agar model pembelajaran tersebut dapat
dilaksanakan dengan bak dan berhasil sesuai dengan tujuan
pembelajaran, perlunya melibatkan lingkungan sebagai sumber belajar
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.?®

Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari
pada strategi, metode, atau prosedur. Model pembelajaran mempunyai 4
(empat) ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode, atau

prosedur. Ciri — ciri tersebut antara lain:

%7 Syaiful Rohman, Model Pembelajaran, Hasil Belajar dan Respon Peserta Didik,
(Indonesia: Guepedia, 2021), him. 13.

%8 Satria Abadi dan M. Muslihudin, Model Pembelajaran Inovatif dan Efektif, (Indramayu:
Cv. Adanu Abimata, 2021), him. 10.
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Rasional teoritik yang logis, disusun oleh para pencipta atau
pengembangannya.

Landasan pemikiran tentang apa dan Bagaimana peserta didik
belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai).

Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model terserbut dapat
dilaksanakan dengan berhasil.

Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu

dapat tercapai.

2. Macam — macam Model Pembelajaran

Secara garis besar macam — macam model pembelajaran dapat

dibagi menjadi 4 (empat) yaitu:

a.

b.

Model Pembelajaran Berbasis Langsung (Direct Instruction)
Pembelajaran berbasis langsung atau direct instruction ini
dikenal dengan active teaching yang mengacu pada gaya mengajar
dimana guru terlibat aktif dalam mengusung isi pelajaran kepada
peserta didik dan mengajarkan secara langsung kepada seluruh
kelas. Pembelajaran langsung dirancang untuk penguasaan
pengetahuan procedural, pengetahuan deklaratif (factual) serta
berbagai keterampilan. Dalam pembelajaran langsung, guru
menstrukturisasikan - lingkungan  belajarnya dengan  ketat,
memperkenalkan fokus akademis, dan berharap perserta didik
menjadi pengamat, pendengar, dan partisipan yang tekun.?®
Model Pembelajaran Cooperative (Cooperative Learning)
Pembelajaran cooperative dapat juga diartikan belajar
bersama — sama, saling membantu antara satu dengan yang lain
dalam belajar dan memastikan bahwa setiap orang dalam
kelompok mencapai tujuan atau tugas yang telah ditentukan
sebelumnnya. Keberhasilan belajar dari kelompok tergantung pada
kemampuan dan aktifitas anggota kelompok, baik secara

individual, maupun secara kelompok. Pembelajaran cooperative

# Syaiful Rohman, Model Pembelajaran, Hasil Belajar...., him. 14.
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merupakan serangkaian strategi yang khusus dirancang untuk
memberikan dorongan kepada peserta didik agar bekerja sama
selama berlangsungnya proses pembelajaran.

c. Model Pembelajaran Kontektual (Constextual Teaching And
Learning)

Pembelajaran kontektual merupakan konsep yang membantu
guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia
nyata, dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Pembelajaran
kontektual merupakan suatu proses pendidikan yang bertujuan
untuk membantu peserta didik dalam memahami makna yang ada
pada bahan ajar, menghubungkan pelajaran dalam konteks
kehidupan sehari — harinya dengan konteks kehidupan pribadi,
sosial dan kultural. ¥

d. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)

Konsep tersebut adalah belajar penemuan atau discovery
learning, yaitu pembelajaran yang menekankan pada aktivitas
penyelidikan. Proses belajar penemuan meliputi proses informasi,
transformasi dan evaluasi. Pada tahap informasi, peserta didik
memperoleh informasi mengenai materi yang dipelajari dan
memberikan respon. Pada tahap transformasi peserta didik
melakukan identifikasi, analisis, mengubah, menstransformasikan
informasi yang diperoleh. Pada tahap evaluasi peserta didik
menilai sendiri informasi yang telah ditransformasikan, sehingga
dapat dimanfaatkan untuk memecahkan masalah yang dihadapi. *

Pembelajaran problem based learning pertama Kali
diperkenalkan pada awal tahun 1970 - an di Universitas MC

Master Fakultas Kedokeran Kanada, sebagai upaya menemukan

% Syaiful Rohman, Model Pembelajaran, Hasil Belajar...., him. 16.
31 Syaiful Rohman, Model Pembelajaran, Hasil Belajar...., him. 15.
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solusi dalam diagnosis dengan membuat pertanyaan - pertanyaan
situasi yang ada. Pembelajaran problem based learning adalah
suatu  pendekatan untuk membelajarkan  peserta  didik
mengembangkan  keterampilan  berfikir dan  keterampilan
memecahkan masalah, belajar peranan orang dewasa yang otentik
serta menjadi pelajar yang mandiri. Pembelajaran problem based
learning ini tidak dirancang untuk membantu guru memberikan
informasi yang sebanyak - banyaknya kepada peserta didik, akan
tetapi pembelajaran problem based learning dikembangkan untuk
membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berfikir,
pemecahan masalah, dan keterampilan intelektual, belajar berbagai
peran orang dewasa melalui perlibatan mereka dalam pengalaman
nyata dan menjadi pembelajaran yang mandiri.**

Pembelajaran  Problem Based Learning (PBL) atau
pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) merupakan penggunaan
berbagai berbagai macam kecerdasan yang diperlukan untuk
melakukan  konfrontasi  terhadap tantangan dunia nyata,
kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu yang baru dan
kompleksitas yang ada.>*> Dalam pembelajaran problem based
learning ada faktor yang menghambatnya adalah kurangnya waktu.
Proses pembelajaran menggunakan model ini terkadang
membutuhkan waktu yang lebih banyak. Karena peserta didik
kadang memerlukan waktu yang lebih banyak untuk menghadapi
persoalan yang diberikan. Sedangkan waktu pada pembelajaran
problem based learning harus disesuaikan dengan beban
kurikulum.**

Dalam penerapannya, model pembelajaran problem based

learning ini banyak menumbuh kembangkan Kkreativitas peserta

%2 Habibu Rahman. Model-model Pembelajaran Anak Usia Dini Teori & Implementasi,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2019), him. 100.

3 Alex Haris Fauzi, Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah...., him 8.

%Sri Rumini,. Problem Based Learning berbantuan media gambar dalam pembelajaran
IPS SMP.....hlm. 33.
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didik baik secara individual maupun secara berkelompok. Dalam
pembelajaran problem based learning ini, peran guru adalah
memberikan/mengajukan  masalah  autentik,  memfasilitasi
penyelidikan siswa, dan mendukung pembelajaran siswa.*®
Tujuan utama pembelajaran problem based learning bukanlah
penyampaian sejumlah besar pengetahuan kepada peserta didik,
melainkan pada pengembangan kemampuan berfikir kritis dan
kemampuan pemecahan masalah dan sekaligus mengembangkan
kemampuan peserta didik untuk secara aktif membangun
pengetahuan sendiri. Pembelajaran problem based learning
merupakan model pembelajaran yang berorientasi pada kerangka
kerja teori konstruktivis.*®
1) Karakteristik Pembelajaran Problem Based Learning
Secara terperinci, karakteristik pembelajaran problem
based learning adalah sebagai berikut:
a) Pengajuan pertanyaan atau masalah
Tahap awal model pembelajaran problem based
learning ditandai dengan suatu kegiatan yang
mengorientasikan peserta didik kepada masalah atau
pertanyaan yang penting bagi peserta didik. Pertanyaan
dan masalah yang diajukan tersebut harus memenuhi
kriteria autentik, jelas, mudah dipahami, luas, dan
bermanfaat.®’
Pada tahap ini, guru akan melakukan literasi
membaca disetiap sebelum pembelajaran berlangsung.
Literasi membaca ini akan memfokuskan peserta didik
yang belum lancar membaca akan terbiasa untuk
membaca dan akan lancar membaca.

b) Keterkaiatan dengan disiplin ilmu lainnya

% Alex Haris Fauzi, Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah...., him 9.
%Alex Haris Fauzi, Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah...., him 4.
37 Alex Haris Fauzi, Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah...., him 10.
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Masalah yang diajukan dalam pembelajaran
problem based learning hendaknya merupakan masalah
yang memiliki Kketerkaitan atau keterlibatan dengan
bidang ilmu lainnya yang dipelajari oleh peserta didik.

Pada tahap ini pembelajaran berdasarkan masalah
berpusat pada pelajaran tertentu, misalnya pembelajaran
bahasa indonesia tetapi masalah yang dipilih benar-benar
nyata agar dalam pemecahannya peserta didik dapat
meninjau dari berbagai mata pelajaran yang lainnya.

c) Penyelidikan autentik

Penyelidikan autentik ini bertujuan untuk
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan dan mencari
penyelesaian terhadap masalah nyata yang telah
disajikan. Pada kegiatan ini peserta didik menganalisis
dan merumuskan masalah, mengembangkan dan
meramalkan hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis
informasi, melaksanakan eksperimen, menarik
kesimpulan, dan menggambarkan hasil akhir.*

Pada tahap ini juga, guru menyusun skenario
yang dapat menarik perhatian peserta didik, sekaligus
memunculkan masalah yang benar - benar nyata di
lingkungan peserta didik serta dapat diselidiki oleh
peserta  didik untuk menemukan jawabannya.
Mengorientasikan peserta didik kepada masalah autentik
ini berupa cerita, penyajian fenomena tertentu, atau
mendemonstrasikan suatu kejadian yang mengandung
munculnya permasalahan atau pertanyaan.

d) Menghasilkan dan memamerkan karya
Pada pembelajaran problem based learning,
tahapan selanjutnya adalah peserta didik bertugas

3 Alex Haris Fauzi, Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah...., him 11.
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menyusun hasil penelitiannya dalam bentuk karya. Karya
tersebut dapat berupa laporan praktikum/kliping, video,
poster, dll.

Karya - Kkarya yang dihasilkan selanjutnya
dipamerkan. Pameran tersebut bisa dipamerkan dalam
bentuk presentasi dikelas atau ditempel di papan pajangan.

Pada observasi penelitian yang peneliti dapatkan,
pada tahap menghasilkan dan memamerkan karya ini
peserta didik yang sudah dibagi kelompok diskusi diminta
untuk mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas.
Sehingga, tiap kelompok harus menguasai dan siap untuk
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.

e) Kolaborasi

Pembelajaran  problem = based learning juga
dihasilkan dengan kerjasama antar peserta didik dalam
kelompok ~yang berguna untuk mengembangkan
keterampilan berfikir dan keterampilan sosial.*

Pada tahap ini, peserta didik dibentuk kelompok
untuk mendiskusikan masalah yang terdapat pada materi
pelajaran tersebut. Pada saat berdiskusi, peserta didik
saling berinteraksi dengan sesama anggota kelompoknya.
Interaksi ini terjadi antara lain adaya Tanya jawab, saling

berpendapat, dan menghargai pendapat dari teman lainnya.

Pembelajaran problem based learning terdiri dari 5 langkah
utama yang dimulai dengan guru memperkenalkan peserta didik
dengan situasi masalah dan diakhiri dengan penyajian data dan
analisis hasil kerja peserta didik. Kelima langkah tersebut

digambarkan pada tabel 2.1 berikut; *°

% Alex Haris Fauzi, Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah...., him 12.
40 Alex Haris Fauzi, Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah...., him 16
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Tabel 2.1 Sintaks Pembelajaran Berdasarkan Masalah/Problem

Based Learning

Fase-fase

Perilaku guru

Fase 1:
Mengorientasikan  peserta

didik kepada masalah

Guru membahas tujuan
pembelajaran, menjelaskan
yang dibutuhkan,

fenomena

logistik

mengajukan atau

demonstrasi atau cerita yang

memunculkan suatu  masalah,

memotivasi peserta didik untuk
terlibat

dalam  penyelesaian

masalah yang dipilihnya.

Fase 2:
Mengorganisasikan peserta
didik untuk belajar

Guru membantu peserta didik

untuk mendefinisasikan dan

mengorganisasikan tugas belajar

yang
masalah tersebut dan membentuk

berhubungan dengan

kelompok belajar.

Fase 3:

Membimbing penyelidikan

Guru mendorong peserta didik

untuk mengumpulkan informasi

individual maupun | yang sesual, melaksanakan

kelompok eksperimen, untuk mendapakan
penjelasan  dan  penyelesaian
masalah.

Fase 4: Guru mendorong peserta didik

Mengembangkan dan | untuk mengumpulkan informasi

menyajian hasil karya

yang sesuai seperti laporan, dan

yang
mereka berbagi

video akan  membantu

tugas dengan

temannya.
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Fase 5: Guru membantu peserta didik
Menganalisis dan | untuk melakukan refleksi aatau
mengevaluasi proses | evaluasi

pemecahan masalah

Ada 5 langkah pembelajaran Problem based learning

melalui kegiatan kelompok, antara lain:

1) Mendefinisikan masalah, yaitu merumuskan masalah dari

peristiwa tertentu yang mengandung isu konflik, hingga
peserta didik menjadi jelas masalah apa yang akan dikaji.
Dalam kegiatan ini guru bisa meminta pendapat dan
penjelasan peserta didik tentang isu-isu yang menarik

untuk dipecahkan.

2) Mendiagnosis masalah, yaitu menentukan sebab-sebab

terjadinya masalah, serta menganalisis berbagai faktor,
baik faktor yang bisa menghambat maupun faktor yang
dapat mendukung dalam penyelesaian masalah. Kegiatan
ini bisa dilakukan dengan diskusi kelompok kecil, hingga
akhirnya peserta didik dapat mengurutkan tindakan
prioritas yang dapat dilakukan sesuai dengan jenis

penghambat yang diperkirakan.

3) Merumuskan alternatif strategi, yaitu menguji setiap

tindakan yang tekah dirumuskan melalui diskusi kelas.
Pada tahap ini peserta didik didorong untuk berfikir
mengemukakan pendapat dan argumentasi tentang

kemungkinan setiap tindakan yang dapat dilakukan.

4) Menentukan dan menerapkan strategi pilihan, vyaitu

pengambilan keputusan tentang strategi mana yang dapat
dilakukan.

5) Melakukan evaluasi, baik evaluasi proses maupun evaluasi

hasil. Evaluasi proses merupakan evaluasi terhadap
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seluruh proses pelaksanaan kegiatan, sedangkan evaluasi
hasil adalah evaluasi terhadap akibat dari penerapan
strategi yang diterapkan®'.
2) Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Problem
Based Learning
Model pembelajaran akan selalu memiliki kelebihan
dan kekurangan. Begitu pula dengan model pembelajaran
Problem Based Learning ini. Adapun Kkelebihan dan
kekurangan dari model pembelajaran Problem Based Learning,
yaitu:
a) Kelebihan Pembelajaran Problem Based Learning
(1) Menjadikan peserta didik lebih beradaptasi dalam
menyelesaikan persoalan dan termotivasi dalam
menyelesaikan  persoalan = yang tidak hanya
berhubungan dengan pengkajian dikelas, tetapi juga
menyelesaikan persoalan nyata keseharian.
(2) Memupuk rasa solidaritas tinggi, terbiasa melakukan
diskusi bersama teman-temannya.
(3) Semakin mengakrabkan antara guru dan peserta didik.
(4) Membiasakan peserta didik untuk melakukan
percobaan.
b) Kekurangan Pembelajaran Problem Based Learning
(1) Tidak semua guru dapat membawa peserta didik pada
pemecahan persoalan.
(2) Membutuhkan dana waktu pembelajaran yang relatif
panjang
(3) Kegiatan peserta didik di luar sekolah yang tidak

mudah dipantau.*?

*1'Sri Rumini,. Problem Based Learning berbantuan media gambar dalam pembelajaran
IPS SMP.....,hlm. 50.

*2 Syamsul Arifin, Model PBL (Problem Based Learning) Berbasis Kognitif Dalam
Pembelajaran Matematika, (Indramayu: Cv. Adanu Abimata, 2021), him 21.
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3) Tahap - tahap Implementasi Pembelajaran Problem Based
Learning
Ada dua tahap untuk melakukan implementasi
pembelajaran  problem based learning, yaitu tahap
perencanaan dan tahap pelaksanaan.
a) Tahap Perencanaan
Perencanaan dalam pembelajaran problem based
learning lebih rumit dan lebih banyak dari pada yang
dilakukan pada model pembelajaran laainnya. Pada tahap
perencanaan ini ada tiga tugas utama yang harus
dipersiapkan, yaitu: menetapkan tujuan, merancang
situasi masalah yang sesuai, dan mengorganisasi sumber
daya dan logistic.
b) Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan ini, implementasi
pembelajaran problem based learning merupakan
langkah-langkah dalam pembelajaran problem based
learning. *
4) Teori — teori yang melandasi pembelajaran problem based
learning atau berbasis masalah
a) Teori belajar Vigotsky
Perkembangan intelektual terjadi pada saat individu
berhadapan dengan pengalaman baru dan menantang
serta ketika mereka berusaha untuk memecahkan
masalah yang dimunculkan. Dalam upaya mendapatkan
pemahaman, individu berusaha mengaitkan pengetahuan
baru dengan pengetahuan awal yang telah dimilikinya
kemudian membangun pengertian baru. Vigotsky
menyakini bahwa intreraksi sosial dengan teman lainnya

memacu terbentuknya ide baru dan memperkaya

“Alex Haris Fauzi, Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah....,him. 13.
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perkembangan intelektual peserta didik. Kaitan dengan
pembelajaran problem based learning dalam hal
mengaitkan informasi baru dengan struktur kognitif yang
telah dimiliki oleh peserta didik melalui kegiatan belajar
dalam interaksi sosial dengan teman lainnya.

Teori belajar bermakna dari David Ausubel

Ausubel membedakan antara bekajar bermakna
dengan belajar menghafal. Belajar bermakna merupakan
proses belajar dimana informasi baru dihubungkan
dengan struktur pengertian yang sudah dimiliki
seseorang Yyang sedang belajar. Belajar menghafal,
diperlukan bila seseorang memperoleh informasi baru
dalam pengetahuan yang sama sekali tidak terhubung
dengan yang telah diketahui. Kaitan dengan
pembelajaran problem based learing/berbasis masalah
yaitu dalam hal mengaitkan informasi baru dengan
struktur kognitif yang dimiliki oleh siswa.

Dalam proses problem based learning, sebelum
pembelajaran dimulai, peserta didik akan diberikan
masalah. misalnya yang akan disajikan adalah masalah
yang dimiliki konteks dengan dunia nyata. Semakin
dekat dengan dunia nyata, maka akan semakin baik
pengaruhnya pada peningkatan kecakapan peserta didik.
Dari masalah yang diberikan ini, peserta didik bekerja
sama dengan kelompok, mencoba memecahkan masalah
dengan pengetahuan yang mereka miliki, dan sekaligus
mencari informasi baru yang relevan untuk solusinya.
Disini tugas pendidik adalah sebagai fasilitator yang
mengarahkan peserta didik mencari dan mengarahkan,

bukan menunjukkan, dan juga sekaligus menentukan
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kriteria pencapaian proses pembelajaran itu.**

C. Pembelajaran Tematik
1. Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik adalah pendekatan pembelajaran
yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata
pelajaran ke dalam tema dengan proses pembelajaran yang
bermakna yang disesuaikan dengan perkembangan peserta
didik. Pembelajaran yang dilaksanakan berkaitan dengan
pengalaman dan lingkungan peserta didik. *°

Pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan
konsep belajar sambil melakukan sesuatu. Oleh Karena itu,
guru perlu merancang pengalaman belajar yang akan
mempengaruhi  kebermaknaan belajar peserta didik. Dari
pengalaman  belajar itulah dapat menunjukkan kaitannya
dengan unsur-unsur konseptual yang akan menjadikan proses
belajar akan lebih efektif.*®

2. Fungsi, Tujuan dan Peran Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik berfungsi sebagai pemersatu kegiatan
pembelajaran, dengan memadukan beberapa mata pelajaran
sekaligus untuk pembelajaran di SD/MI. adapun tujuan dari
pembelajaran tematik yaitu memberikan kemudahan untuk
peserta didik dalam memahami dan mendalami suatu konsep
materi yang tergabung dalam tema serta dapat menambah
semangat belajar peserta didik. */

Melalui pembelajaran tematik peserta didik dapat

membangun suatu keterkaitan antara satu pengalaman dengan

* M. Taufig Amir, Inovasi pendidikan melalui problem based learning. (Jakarta: kencana,
2009), him. 21-22.

**Sa’dun akbar, dkk, Implementasi Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar. (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2016). HIm. 17.

*Retno widyaningrum. “Model Pembelajaran Tematik di MI/SD”. Ponorogo: Jurnal
Tarbiyah, Vol. 10 No. 1 (juni 2012), him. 15.

“"Maulana Arafat L., & Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI...,him. 8.
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pengalaman yang lainnya dan membangun keterkaitan antara
pengetahuan dengan pengetahuan lainnya, atau antara
pengetahuan dan pengalaman sehingga dapat memungkinkan
pembelajaran akan jadi lebih menarik. Pembelajaran tersebut
akan dapat mendorong peserta didik untuk aktif dalam
berpartisipasi.*®
3. Prinsip — prinsip Pembelajaran Tematik
Beberapa prinsip yang berkenaan dengan pembelajaran
tematik dalam materi sosialisasi kurikulum 2013 dari
kemendikbud adalah sebagai berikut:*

a) Memiliki satu tema yang aktual, dekat dengan dunia
peserta didik dan ada dalam kehidupan sehari-hari. Tema
ini menjadi alat pemersatu materi yang beragam dari
beberapa muatan.

b) Memilih materi dari beberapa muatan yang saling
berkaitan sehingga dapat mengungkapkan tema secara
bermakna.

c) Tidak bertentangan dengan tujuan kurikulum yang
berlaku, tetapi pembelajaran tematik harus mendukung
pencapaian tujuh utuh kegiatan pembelajaran yang
bermuat dalam kurikulum.

d) Materi pembelajaran yang dapat dipadukan dalam satu
tema, selalu mempertimbangkan karakteristik peserta
didik, seperti minat, kemampuan, kebutuhan, dan
pengetahuan awal.

e) Materi yang dipadukan tidak dipaksakan, artinya materi
yang tidak mungkin dipadukan tidak usah dipadukan.

4. Ruang Lingkup Tematik di SD/MI
Ruang lingkup pembelajaran tematik meliputi semua KD

*8Maulana Arafat L., & Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI...,hlm. 10.
*Sa’dun akbar, dkk, Implementasi Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar...,hIm. 18.
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dari semua mata pelajaran, kecuali mata pelajaran agama. Mata
pelajaran yang termasuk dalam ruang lingkum pembelajaran
tematik yaitu Bahasa Indonesia, PPKn, Matematika, IPA, IPS,
Penjasorkes dan Seni Budaya Prakarya.

Kurikulum Tematik Kelas IV

Kurikulum merupakan pedoman mendasar dalam proses
pembelajaran. Keberhasilan dan kegagalan suatu proses
pendidikan, mampu dan tidaknya peserta didik menyerap
materi pembelajaran, tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan
bergantung pada kurikulum yang digunakan. Jika suatu
kurikulum didesain dengan baik dan sistematis, komprehensif,
dan integral dengan segala kebutuhan pengembangan dan
pembelajaran peserta didik untuk ~mempersiapkan diri
menghadapi kehidupannya, tentu hasil atau output pendidikan
itupun akan mampu mewujudkan harapan.

Menurut undang — undang nomor 29 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional pasal 1 butir 19 disebutkan bahwa
kurikulum berisikan cita — cita yang dituangkan dalam bentuk
rencana atau program pendidikan untuk dilaksanakan guru di
sekolah. Isi kurikulum adalah pengetahuan ilmiah, termasuk
kegiatan dan pengalaman belajar, yang disusun sesuai taraf
perkembangan anak didik. Kurikulum akan mempunyai arti
dan fungsi megubah perilaku peserta didik, jika dilaksanakan
dan ditransformasikan oleh guru kepada peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran. Dengan kata lain, proses pembelajaran
adalah  perwujudan pelaksanaan atau operasionalisasi
kurikulum.  Sedangkan  kurikulum  merupakan  bentuk
operasionalisasi pendidikan sekolah untuk mencapai tujuan

institusi dari masing — masing jenjang sekolah.>

him. 1.

%0 Tarpan Suparman, Kurikulum dan Pembelajaran, (Purwodadi: Cv Sarnu Untung, 2020),
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Dalam integrasi kurikulum pembelajaran tematik pelajaran
tematik akan dipusatkan dengan suatu masalah atau topik
tertentu, misalnya suatu masalah pada mata pelajaran akan
dirancang dengan mengacu pada suatu topik tertentu. Apa yang
disajikan disekolah, akan disesuaikan dengan kehidupan
peserta didik di luar sekolah. Pelajaran disekolah akan
membantu peserta didik menghadapi berbagai persoalan di luar
sekolah. Inovasi ini diperkuat oleh penggunaan pembelajaran
tematik-integratif. Pembelajaran  tematik atau  tematik
integratife merupakan pembelajaran terpadu. Sementara itu,
pembelajaran terpadu memiliki banyak jenis. Fogarty (1991:
xi-xii) memperkenalkan 10 model pembelajaran terpadu.
Kesepuluh model pembelajaran itu dapat diklarifikasikan
kedalam tiga kelompok (Poerwati dan Amri, 2013: 15), yakni
sebagai berikut: Pertama, model pembelajaran yang terintegrasi
dalam satu disiplin ilmu. Model ini mencakup model
fragmented, connected, dan nested. Kedua, model
pembelajaran yang terintegrasi dalam beberapa disiplin ilmu.
Model ini mencakup model sequenced, shared, webbed,
threaded, dan intergrated. Ketiga, model pembelajaran yang

terintegrasi dari dalam diri siswa.™

5 Uyu Mu’awwanah, "Kurikulum 2013 Dalam Bahasa Indonesia SD/MI”. Jurnal
Handayani, Vol. 6. No. 1 (2016), 74.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian lapangan (field
research) dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu suatu
metode penelitian yang dilakukan pada kondisi obyek yang alamiah atau apa
adanya, dan dilakukan secara langsung pada respondensecara intensif tentang
latar belakang keadaan sekarang.

Menurut Krik & Miller (1986: 9) mendefinisikan bahwa penelitian
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara
fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik kawasannya
maupun dalam peristilahannya.*

Metode penelitian kualitatif adalah  metode penelitian yang
berdasarkan pada filsafat postpositivisme atau enterpretif, digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, Teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi
(gabungan observasi, wawancara, dikumentasi), data yang diperoleh
cenderung data kualitatif, analisis data bersifat induktif /kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif bersifat untuk memahami makna, memahami keunikan,
mongkontruksi fenomena, dan menemukan hipotesis.*?

Adapun data yang dicari yaitu data bersifat deskriptif kualitatif
dengan cara mendatangi langsung ke lapangan, kelompok, ataupun lembaga
yang bersangkutan yang menjadi objek penelitian. Untuk itu, peneliti perlu
meninjau langsung lapangan yaitu SD Negeri Pakuncen Selomerto
Wonosobo terkait dengan Implementasi Model Pembelajaran Problem Based
Learning Pada Mata Pelajaran Tematik Kelas IV SD Negeri Pakuncen

Selomerto Wonosobo tersebut.

52 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bojong: Cv Jejak,
2018), him. 7.
53 Sugiyono, Metode Penelitian kualitatif, (Bandung: Cv. Alfabeta, 2020, him. 9.
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B. Sumber Data
1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana penelitian ini
dilakukan oleh peneliti. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Pakuncen
terutama kelas 1V. Sekolah dasar ini beralamatkan di Desa Pakuncen,
Kecamatan Selomerto, Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah 56361.
Dimana di tempat tersebut peneliti tertarik dengan model pembelajaran
yang ada di SD Negeri Pakuncen. Alasan peneliti memilih SD Negeri
Pakuncen Selomerto Wonosobo ialah karena Sekolah Dasar tersebut
pembelajarannya menggunakan pembelajaran tatap muka serta
menurut keterangan Ibu Sunarmi, S. Pd., selaku Kepala sekolah SD
Negeri Pakuncen, bahwa SD Negeri Pakuncen sangat mengutamakan
kualitas pembelajaran Tematik. Ditempat tersebut peneliti akan
mengamati Bagaimana implementasi model pembelajaran problem
based learning pada pelajaran tematik di kelas 1V, dimana kelas yang
akan diamati berjumlah 23 siswa.

Penelitian observasi pendahuluan dilaksankan pada tanggal 29
November 2021. Dan penelitian skripsi ini dilakukan dalam kurun
waktu 2 bulan, tapatnya dari tanggal 20 Mei 2022 sampai 20 Juli 2022.

2. Subyek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian dalam skripsi ini adalah semua hal yang
menjadi sumber data atau informasi di dalam penelitian yang meliputi:

a. Kepala Sekolah yaitu Ibu Sunarmi, S. Pd. Sebagai pengambil
kebijakan tertinggi dan penanggung jawab di SD Negeri
Pakuncen dalam proses kegiatan atau aktivitas yang dilaksanakan
dalam SD Negeri Pakuncen Selomerto Wonosobo terutama terkait
dengan pembelajaran tatap muka pada pelajaran tematik.

b. Guru Kelas IV yaitu Ibu Dina, S. Pd. Dengan beliau, peneliti akan
memperoleh informasi terkait Implementasi model pembelajaran

problem based learning pada mata pelajaran tematik kelas 1V.
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c. Siswa Kelas IV SD Negeri Pakuncen Kecamatan Selomerto
Kabupaten Wonosobo. Diperlukan dalam penelitian ini sebagai
evaluasi serta untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran tatap
muka menggunakan model pembelajaran problem based learning
pada mata pelajaran tematik kelas V.

Objek penelitian dalam skripsi ini adalah hal-hal yang menjadi
pusat di dalam penelitian. Adapun objek dalam penelitian ini adalah
Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning Pada Mata
Pelajaran Tematik Kelas IV Sd Negeri Pakuncen Selomerto Wonosobo
yang dideskripsikan secara detail dalam skripsi ini terkait:

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada mata pelajaran
tematik kelas V.

b. Pelaksanaan Pembelajaran dengan menggunakan Model
Pembelajaran Problem Based Learning pada mata pelajaran
tematik kelas 1V.

c. Evaluasi Pembelajaran tatap muka pada Mata pelajaran Tematik
kelas 1V.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan Langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standard data yang ditetapkan. Disini

peneliti akan menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:>*

1. Observasi

Observasi adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan
jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung. Kegiatan tersebut bisa berkenaan dengan cara seorang guru
dalam mengajar, peserta didik belajar, kepala sekolah sedang
memberikan pengarahan dan lain sebagainya. Observasi ini dapat

* Hardani, Metode Penelitian kualitatif dan kuantitatif, (Yogyakarta: CV Pustaka llmu
Group, 2021), him. 115
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dilakukan secara partisipatif dan non parsitipatif.>

Dalam observasi partisipatif, peneliti terlibat dengan kegiatan
sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai
sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti juga
ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut
merasakan suka dukanya.®

Selain observasi partisipatif, ada juga observasi sistematis.
Observasi sistematis adalah observasi yang sudah ditentukan terlebih
dahulu kerangkanya. Kerangka tersebut memuat faktor-faktor yang
akan diobservasi menurut kategorinya. Dengan demikian maka materi
observasi mempunyai cakupan yang lebih spesifik dan terbatas,
sehingga pengamatan lebih terarah.”’

Jadi, peneliti memilih observasi sebagai teknik pengumpulan data
untuk dapat melihat, mengamati, dan mengumpulkan data mengenai
Bagaimana Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning
Pada Mata Pelajaran Tematik. Pada proses observasi, peneliti melakukan
pengamatan mengenai pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajran problem based learning pada mata pelajaran tematik
kelas IV SD Negeri Pakuncen yang pelaksanaan pembelajarannya
dilaksanakan tatap muka dikelas.

2. Wawancara

Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih
secara langsung atau percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan yang di wawancarai (harasumber) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.”® Wawancara digunakan
sebagai Teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan

studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti,

% Handani, Metode Penelitian...., him. 124.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif...., him. 106.
5 Hardani, Metode Penelitian...., him. 131.
% Handani, Metode Penelitian...., him. 137.
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tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam.*®

Wawancara dalam penelitian ini dilaksanakan pada Ibu Dyna, S.Pd.
selaku guru kelas IV terkait dengan Implementasi Model
Pembelajaran Problem Based Learning Pada Mata Pelajaran Tematik
Kelas IV SD Negeri Pakuncen Kecamatan Selomerto Kabupaten
Wonosobo. Apakah model pembelajaran problem based learning pada
mata pelajaran Tematik dilaksanakan dengan sebaik-baiknya atau
mengalami hambatan-hambatan tertentu.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data dengan mencatat
data-data yang sudah ada/catatan peristiwa yang sudah berlalu. Data data
yang dikumpulkan dengan Teknik dokumentasi dapat berbentuk tulisan,
gambar atau karya karya monumental dari seseorang. Dokumen yang
berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita,
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar,
misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang
berbentuk karya misalnya karya seni, yang berupa gambar, patung, film
dan lain-lain. Studi dokumen merupakan perlengkapan dari penggunaan
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.*

Dokumen yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini berbentuk
tulisan seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), proses
pembelajaran Tatap muka, nama kepala sekolah dan wali kelas IV serta

profil SD Negeri Pakuncen Kecamatan Selomerto Kabupaten Wonosobo.

D. Teknik Analisis Data
Setelah data yang diperlukan terkumpul dengan menggunakan Teknik
pengumpulan data, maka kegiatan selanjutnya adalah melakukan analisis

data. Analisis data adalah proses mencari dan Menyusun secara sistematis

%9 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif...., him.114.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif. ..., him.124.
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data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan,
melakukan sintesa, Menyusun dan memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari, dan membuat simpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan
sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di
lapangan. Berikut beberapa teknik analisis data:™*
1. Analisis Sebelum di Lapangan
Analisis sebelum di lapangan merupakan analisis terhadap data hasil
studi pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk
menentukan fokus penelitian. Namun, fokus penelitian ini masih
bersifat sementara, dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan
selama peneliti di lapangan.®? Jadi dalam penelitian ini peneliti
membuat laporan penelitian, fokusnya adalah ingin menemukan sesuatu
Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning Pada Mata
Pelajaran Tematik Kelas 1V SD Negeri Pakuncen.
2. Analisis Data di Lapangan
Analisis data di lapangan pada penelitian kualitatif dilakukan pada
saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan
data dalam periode tertentu. Analisis ini dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya
sudah jenuh.®® Aktivitas dalam analisis data di lapangan yang akan
digunakan yaitu :
a) Reduksi Data
Reduksi data adalah lebih memfokuskan, menyederhanakan,
dan memindahkan data mentah ke dalam bentuk yang lebih
mudah dikelola. Tugasnya, reduksi adalah merangkum, memilih

dan memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal

61 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2016), him. 244,

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif...., him. 245.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif...., him. 246.
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yang penting, dicari tema dan polanya. Kegiatan ini berlangsung
terus menerus sampai laporan akhir tersusun dengan lengkap.®*

Dalam kegiatan reduksi data ini peneliti menfokuskan pada
hal yang berkaitan dengan judul dari penelitian yaitu mengenai
Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning Pada
Mata Pelajaran Tematik Kelas IV SD Negeri Pakuncen
Kecamatan Selomerto Kabupaten Wonosobo.

b) Penyajian Data

Penyajian data adalah sebagai sekumpulan informasi tersusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Penyajian data berbentuk teks naratif,
matriks, grafik, jaringan dan bagan. Semuanya di rancang guna
menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang
padu dan lebih mudah diraih sehingga peneliti dapat mengetahui
apa yang terjadi untuk menarik kesimpulan. Dengan penyajian
data, maka akan memudakan untuk memahami apa yang terjadi
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
difahami tersebut.®

Dalam pelitian ini data yang akan peneliti sajikan yaitu data
atau informasi yang telah diperoleh dari hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi yang kemudian dipelajari, dipahami
serta dianalisis. Data-data yang tersusun dengan benar dalam
penyajian data selanjutnya penulis menarik kesimpulan dengan
benar. Penulis melakukan penyajian data yang telah dilakukan
reduksi data dalam bentuk narasi.

Pada bagian penyajian data ini, peneliti melakukan penyajian
data untuk mendeskripsikan secara detai mengenai Implementasi
Model Pembelajaran Problem Based Learning Pada Mata

Pelajaran Tematik Kelas IV SD Negeri Pakuncen Kecamatan

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif...., him.135.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif...., him. 137.
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Selomerto Kabupaten Wonosobo.
c) Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi
apabila kesimpulan yang ditemukan pada tahap awal, didukung
oleh bukti - bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang akan
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan
dalam penelitian kualitatif adalah intisari dari temuan penelitian
yang menggambarkan pendapat - pendapat terakhir yang
berdasarkan pada uraian - uraian sebelumnya atau keputusan yang
diperoleh berdasarkan metode berfikir induktif atau deduktif.®®
Simpulan yang dibuat harus relevan dengan fokus penelitian,
tujuan penelitian dan temuan penelitian yang sudah dilakukan
interpretasi dan pembahasan.

Dalam pembuatan kesimpulan proses analisis data ini
dilanjutkan dengan mencari hubungan atara apa yang dilakukan
(what), bagaimana melakukan (how), mengapa dilakukan seperti
itu (why), dan bagaimana hasilnya (how is the effect).®’

Dalam bagian penarikan kesimpulan dan verifikasi,
kesimpulan yang hendak diambil dalam penelitian ini adalah
menjawab  permasalahan  tentang  Implementasi  Model
Pembelajaran Problem Based Learning Pada Mata Pelajaran
Tematik Kelas IV SD Negeri Pakuncen Kecamatan Selomerto
Kabupaten Wonosobo, mulai dari mencari Bagaimana rencana
pelaksanaan pembelajaran, Bagaimana pelaksanaan pembelajaran
tatap muka pada mata pelajaran tematik kelas IV, Bagaimana
model pembelajaran problem based learning di terapkan pada mata

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif...., him. 141
®" Hardani, Metode Penelitian...., him. 170-172.
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pelajaran tematik kelas 1V, Bagaimana evaluasi pembelajaran,
mengapa penelitian dilakukan, dan Bagaimana hasilnya secara
jelas.
d) Uji Keabsahan Data

Uji Keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang
dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara
ilmiah. Pengecekan keabsahan data merupakan suatu langkah
untuk mengurangi kesalahan dalam proses perolehan data
penelitian yang tentunya akan berimbas terhadap hasil akhir dari
suatu penelitian. Peneliti akan melakukan uji keabsahan data
dengan teknik sebagai berikut:

(1) Presistent Observation (Ketekunan pengamatan) yaitu dalam
mengadakan observasi secara terus menerus terhadap objek
penelitian guna memahami gejala lebih mendalam terhadap
berbagai aktifitas yang sedang berlangsung di lokasi
penelitian.

(2) Trigulasi data yaitu teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada.®®

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitazif...., him. 125.



BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum SD Negeri Pakuncen
1. Sejarah Berdirinya SD Negeri Pakuncen

Pada bab ini peneliti akan menyampaikan hasil penelitian yang
didapat di lokasi penelitian yaitu SD Negeri Pakuncen Kecamatan
Selomerto, Kabupaten Wonosobo. Pembahasan dan laporan penelitian
dilakukan secara deskriptif, yaitu dengan mendeskripsikan atau
menggambarkan implementasi model pembelajaran Prolem Based
Learning pada mata pelajaran Tematik kelas IV SD Negeri Pakuncen
Kecamatan Selomerto, Kabupaten Wonosobo.

SD Negeri Pakuncen merupakan salah satu lembaga pendidikan
sekolah dasar yang terletak di Desa Pakuncen RT 01/RW 01,
Kecamatan Selomerto, Kabupaten Wonosobo. Desa Pakuncen sendiri
merupakan bagian dari gambaran salah satu desa diwilayah Kabupaten
Wonosobo yang letak wilayahnya strategis diantara wilayah desa-desa
se-Kecamatan Selomerto, kondisi topografinya merupakan daerah
datatan sedang, komoditi utamanya adalah tanaman padi dan palawija.
Pada jaman dahulu SD Negeri Pakuncen bertempat di dusun krotok
pakuncen yang berdiri pada tahun 1952 yang masih memiliki 3 ruang
kelas dan hanya untuk kelas 1, 2 dan 3, untuk melanjutkan ke kelas 4
siswa SD Negeri Pakuncen harus meneruskan di sekolah lain yaitu SD
N Selomerto. Dan pada tahun 1964 di dirikanlah SD Negeri Pakuncen
yang beralamatkan di Desa Pakuncen RT 01/RW 01 Selomerto,
Wonosobo dengan status tanah bengkok desa dengan jumlah ruang
kelas 4 dengan sistem belajar mengajar secara bergantian, untuk ruang
kantor masih menumpang di kantor Balaidesa Pakuncen. Pendiri SD
Negeri Pakuncen yang bernama Mbah Darmo Wisastro. Pada tahun
1965 di dirikan lagi 2 ruang kelas dan 1 kantor guru dan sekarang

sudah bertambah lagi fasilitas bangunan yang lainnya.

40
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2. Profil dan Letak Geografis SD Negeri Pakuncen

SD Negeri Pakuncen adalah salah satu satuan pendidikan dengan
jenjang SD yang beralamat di JI. Jogonegoro, Desa Pakuncen,
Kecamatan Selomerto, Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah, dengan
kode pos 56361. Dalam menjalankan kegiatannya, SD Negeri
Pakuncen berada dibawah naungan kementerian pendidikan dan
kebudayaan. Pembelajaran di SD Negeri Pakuncen dilakukan pada
pagi hari. Dalam seminggu, pembelajaran dilakukan selama 6 hari.

SD Negeri Pakuncen berada di koordinat garis lintang: -7.4002 dan
garis bujur: 109.8191. SD Negeri Pakuncen memiliki akreditasi B,
berdasarkan sertifikat 137/BAP-SM/X/2014.

3. Visi dan Misi SD Negeri Pakuncen
Sebagai lembaga pendidikan yang mengembangkan tugas berupa
kurikulum dalam rangka mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan
SD Negeri Pakuncen memiliki Visi dan Misi sebagai berikut:
Visi:
Membentuk siswa yang mempunyai imtag dan iptek secara
mantap, berbudi luhur menuju manusia yang mandiri.
Misi:
Melalui pembelajaran:
1. Menanamkan iman dan tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
2. Membina dan mengembangkan minat serta bakat untuk
meraih prestasi akademik dan non akademik secara mantap.
3. Menanamkan siswa berkepribadian dan berperilaku santun.

4. Melatik siswa menuju hidup mandiri dalam segala bidang.

4. Keadaan Guru dan Peserta didik SD Negeri Pakuncen
a. Keadaan Guru
Pendidik merupakan unsur yang paling utama dalam
kegiatan belajar mengajar, keadaan guru juga mentukan berhasil
atau tidaknya dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Pendidik
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hendaknya dapat mengondisikan peserta didik dalam proses
kegiatan belajar mengajar dengan dengan semaksimal mungkin.
Kondisi belajar yang aktif antara guru dan peserta didik dapat
dicapai apabila guru memiliki kemampuan mengatur peserta
didik dengan baik. Adapun guru yang terdapat di SD Negeri
Pakuncen vyaitu berjumlah 8, diantaranya 2 laki-laki, 6
Perempuan, dan 2 Tenaga pendidik (administrasi dan penjaga).
b. Keadaan Siswa

Siswa di SD Negeri Pakuncen tidak hanya berasal dari Desa
Pakuncen saja, namun dari desa lain yang masih dalam satu
wilayah Kecamatan Selomerto. Mereka berasal dari masyarakat
menengah kebawah dan juga kalangan masyarakat menengah
keatas. Adapun mengenai keadaan siswa kelas IV (Empat) SD
Negeri Pakuncen Kecamatan Selomerto Kabupaten Wonosobo
yang merupakan subyek penelitian adalah jumlah siswa kelas IV

berjumlah 23 siswa, 12 laki-laki, dan 11 perempuan.

5. Kondisi Kelas 1V SD Negeri Pakuncen
Dari segi ruangan kelas, kelas 1V terasa nyaman digunakan untuk
pembelajaran, keadaan kelas yang baik dengan fasilitas yang tersedia
di kelas seperti meja dan kursi guru, meja dan kursi siswa, buku —
buku paket yang tertata di lemari kelas, rak buku, dan tersedia 2 papan

tulis.

6. Sarana dan Prasarana SD Negeri Pakuncen

Fasilitas pendidikan merupakan satu hal yang sangat penting dalam
pelaksanaan suatu pendidikan untuk menunjang tercapainya suatu
tujuan pendidikan. Hal ini karena adanya sarana dan prasarana yang
baik tentuntunya akan mendukung terciptanya kondisi yang baik dan
akan tercipta kegiatan belajar yang baik pula.

SD Negeri Pakuncen secara fisik telah memiliki sarana dan
prasarana yang cukup memadai dan lengkap. Mempunyai gedung
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untuk mendukung proses belajar mengajar, serta kelas untuk kegiatan
belajar mengajar.

Berdasarkan data dan hasil observasi yang telah dilakukan oleh
peneliti, maka diperoleh analisis keadaan dan situasi SD Negeri
Pakuncen sebagai berikut:*

a. Ruang Kelas

SD Negeri Pakuncen memiliki jumlah kelas untuk sarana
pembelajaran berjumlah 6 ruangan, yang terdiri dari:

1) Kelas | terdiri dari 1 kelas

2) Kelas Il terdiri dari 1 kelas

3) Kelas 11 terdiri dari 1 kelas

4) Kelas IV terdiri dari 1 kelas

5) Kelas V terdiri dari 1 kelas

6) Kelas VI terdiri dari 1 kelas

Untuk sarana penunjang di kelas yang di miliki SD Negeri
Pakuncen berupa: White board, spidol, penghapus, meja dan
kursi guru, meja dan Kkursi siswa, rak buku, peralatan
kebersihan.

b. Ruang Perpustakaan

SD Negeri Pakuncen memiliki satu ruang perpustakaan
yang berisikan buku — buku.

c. Ruang Kantor

1) Ruang Kepala Sekolah
2) Ruang Guru
d. Ruang Penunjang
Untuk ruang penunjang di SD Negeri Pakuncen berupa:
Lapangan Upacara, Laboratorium IPA, Dapur, Tempat Parkir,
Toilet Siswa, Toilet Guru, Mushola, UKS.
Berdasarkan sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki
SD Negeri Pakuncen, keadaan sarana fisik maupun pendukung

% Dokumentasi di SD Negeri Pakuncen pada tanggal 20 Mei 2022
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yang lainnya sudah memenuhi syarat dalam pembelajaran yang
berlangsung. Sehingga terciptanya suasana belajar yang
nyaman dan menyenangkan.”®

7. Struktur Organisasi SD Negeri Pakuncen

STRUKTUR ORGANISAS!
$D NEGERI PAKUNCEN

W | Ty

et 40

| ke | GunKelwn |

B. Penyajian Data

Peneliti telah memaparkan pada bab Il bahwa dalam penelitian yang
peneliti lakukan, peneliti menggunakan teknik analisis data yang berupa
deskriptif analisis, dimana dalam penyajiannya peneliti akan
menggambarkan model pembelajaran Problem Based Learning pada
proses pembelajaran mata pelajaran Tematik di kelas IV SD Negeri
Pakuncen yang diampu oleh Ibu Dyna, S. Pd.

Pada hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 20 Mei 2022
sampai dengan tanggal 20 Juli 2022 di SD Negeri Pakuncen, maka peneliti
akan menggambarkan proses pembelajaran Tematik dikelas IV dengan
menggunakan model pembelajaran Problem based learning (berbasis
masalah) dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Berikut ini adalah pemaparan dari hasil analisis data yang
ditemukan peneliti.

1. Perencanaan Pembelajaran
Berdasarkan waktu penelitian yang telah disebutkan di atas

tersebut merupakan termasuk pada tahun pelajaran baru atau disebut

" Dokumentasi di SD Negeri Pakuncen pada tanggal 23 Mei 2022
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dengan semester 2. Semester ini yang dimulai dari bulan Januari
sampai dengan Juli. Menurut lbu Dina selaku guru kelas 1V, pada
semester 2 ini materi yang menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning yaitu materi Tematik.

Perencanaan merupakan upaya untuk membelajarkan peserta
didik, sedangkan pembelajaran merupakan suatu aktivitas/proses
belajar yang dilakukan secara sistematis oleh beberapa komponen
yang tidak dapat terpisahkan yaitu guru, peserta didik, kegiatan
belajar, dan tujuan pembelajaran.”

Dalam proses pembelajaran seorang pendidik tentunya harus
menentukan rencana pembelajaran. Secara umum perencanaan
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai langkah-langkah yang
disusun untuk kebutuhan guru dalam melaksanakan tugas
mengajarnya di dalam kelas guna membantu peserta didik mencapai
tujuan pembelajaran.”” Maka dari itu, suatu perencanaan
pembelajaran harus memperhatikan tujuan apa saja yang akan
disampaikan, merancang kegiatan pelaksanaan dalam kelas, strategi
apa yang akan digunakan dan Bagaimana guru mendapatkan umpan
balik dari proses pelaksanaan pembelajaran tersebut. Sebelum masuk
pada pelaksanaan pembelajaran, seorang guru harus menyiapkan
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah memuat
seluruh komponen dalam suatu perencanaan pembelajaran.

Bersumber dari hasil wawancara yang telah peneliti
laksanakan pada tanggal 23 Mei 2022, bersama ibu Dyna riezky S.
Pd. selaku wali kelas IV SD Negeri Pakuncen Selomerto Wonosobo,
bahwasannya selalu memuat RPP."

Adapun yang dipersiapkan oleh guru SD Negeri Pakuncen

Selomerto Wonosobo sebelum melaksanakan proses pembelajaran

™ Diani Ayu, dkk., Perencanaan Pembelajaran SD/MI, (Yayasan Penerbit Muhammad
Zaini, 2021), him. 1.

2 Diani Ayu, dkk., Perencanaan Pembelajaran SD/MI...,hIm. 157.

® Wawancara dengan Ibu Dyna selaku Wali Kelas IV SD Negeri Pakuncen pada tanggal 23
Mei 2022.
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adalah sebagai berikut:

a.

Materi Pembelajaran

Sebelum masuk ke Kkegiatan pembelajaran, guru
mempersiapkan  materi  pembelajarannya terlebih  dulu.
Bersumber dari wawancara yang telah peneliti lakukan bersama
Ibu Dyna Riezky S. Pd. Bahwasannya Ibu Dyna
mempersiapkan bahan belajarnya dahulu berupa Buku Paket
Tema Kelas IV.

Model Pembelajaran

Bersumber dari wawancara yang dilakukan pada tanggal 23
Mei 2022 bersama Ibu Dina, S. Pd. Model pembelajaran yang
digunakan di Kelas IV menggunakan model pembelajarn
problem based learning atau pembelajaran berbasis masalah.
Yaitu dengan menggunakan kombinasi belajar berkelompok.
Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan alat perantara yang
digunakan untuk menyampaikan pesan atau materi pelajaran,
sehingga memperjelas pesan atau materi pelajaran dari guru
kepada peserta didiknya. Dengan media pembelajaran peserta
didik akan lebih jelas dan memahami materi pelajaran,
sehingga peserta didik akan menguasai pelajaran.”

Media pembelajaran yang digunakan untuk kelas 1V pada
mata pelajaran tematik yaitu gambar dan bacaan untuk disimak
dan dicermati peserta didik. Menurut keterangan lbu Dyna
gambar dan bacaan suatu materi sudah ada dalam buku tema
kelas IV.

Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh Ibu Dyna pada

pembelajaran tematik kelas IV yang dilaksanakan di kelas yaitu

™ Sri Rumini,

IPS SMP....,HIm.17.

. Problem Based Learning berbantuan media gambar dalam pembelajaran
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dengan cara dibentuk kelompok belajar dan memberikan soal-
soal di setiap pertemuan. Semua peserta didik wajib
mengerjakan soal-soal di hari itu juga dengan diberi waktu 15
menit untuk mengerjakan. Setelah semua peserta didik selesai
mengerjakan tugas kelompoknya, setiap kelompok wajib untuk
mempresentasikan hasil kerjanya.

e. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan suatu
dokumen yang dirancang khusus untuk acuan guru sebelum
mulainya pelaksanaan pembelajaran. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran ini terdiri dari tujuan pembelajaran, kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan penutup, dan penilaian
pembelajaran.

2. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu wujud kegiatan
rencana pembelajaran yang sudah dirancang dalam Rencana
Pelaksanaan - Pembelajaran (RPP). Satu persatu tahap yang
dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar mengajar merupakan
suatu kunci dari pembelajaran yang efisien dan efektif. Keterampilan
guru dalam mengajar peserta didik juga mempengaruhi keberhasilan
dan kualitas pembelajran.

Pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan di SD Negeri
Pakuncen dilaksanakan secara tatap muka dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning atau berbasis masalah.
Dalam proses pembelajaran berlangsung tentunya memiliki beberapa
kendala seperti yang dialami oleh peserta didik kelas IV di SD
Negeri Pakuncen yaitu peserta didik yang belum lancar membaca
dan belum bisa menentuka isi atau inti dari masalah pada bacaan.
Karena pembelajarannya dilaksanakan secara tatap muka, maka hasil
observasi pembelajaran Tematik menggunakan model pembelajaran

problem based learning pada mata pelajaran tematik di kelas IV SD
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Negeri Pakuncen semester 2 tahun 2022/2023 pada materi Bahasa

Indonesia, IPA, PPKn peneliti paparkan sebagai berikut:

Data 1 (Observasi, Rabu 1 Juni 2022 Pukul 07.30-08.30 WIB)

Tema

: 9. Kayanya Negeriku

Sub Tema : 3. Pelestarian Kekayaan SDA di Indonesia

Materi

- IPA, B. Indonesia

Pembelajaran ke .3

Kl

KD

3.3.

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama
yang dianutnya.

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru, dan tetangganya

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
[mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di
rumah, sekolah, dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.

Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara

menggunakan daftar pertanyaan.

4.3.

Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku

dan kalimat efektif dalam bentuk teks tulis.

Rincian hasil Observasi

a.

Tahap 1



49

Guru memberikan salam pada saat membuka
pembelajaran. Guru mengajak siswa untuk berdo’a
bersama, membaca surat al-fatihah dan al-kautsar serta
menyanyikan lagu Indonesia raya bersama-sama sebelum
memulai pembelajaran. Guru mengkondisikan siswa agar
siap belajar. Setelah itu guru melakukan tanya jawab
tentang materi yang sudah dipelajari pada pertemuan
sebelumnya.

Dalam hal ini guru menanyakan materi yang akan
dipelajari pada hari ini yaitu tentang sumber energi. Siswa
menyebutkan macam-macam sumber energi dan
manfaatnya untuk makhluk hidup. Kemudian guru
menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari ini.

Guru meminta semua siswa untuk membaca materi
sumber energi yang ada pada buku. Kemudian guru
menunjuk siswa dengan memberikan pertanyaan kepada
siswanya terkait manfaat sumber energi dalam kehidupan
sehari-hari. Setelah siswa selesai menjawab pertanyaan
dari guru, kemudian guru menjelaskan terkait jawaban
siswa tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti berpendapat
bahwa penggunaan model pembelajaran problem based
learning dengan cara anak disuruh untuk membaca materi
terlebih dahulu dapat memudahkan para siswanya untuk
memahami materi dan mementukan isi bacaan pada
materi, karena dengan cara siswa disuruh membaca
terlebih dahulu maka siswa jadi terbiasa membaca dan
dapat menentukan isi dari bacaan yang ada dalam materi.
Demikian guru merasa lebih mudah dalam menyampaikan
pembelajaran kepada siswa. Dan siswa menjadi lebih

lancar membaca serta dapat lebih mudah membantu siswa
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dalam menentukan isi dari bacaan.
. Tahap 2

Guru memberikan pertanyaan tentang materi yang
disampaikan kepada siswa. Pertanyaan tersebut seputar
sumber energi dan manfaatnya bagi makhluk hidup.
Setelah itu guru memberikan soal permasalahan yang
dikerjakan oleh siswa. Siswa diminta untuk mengerjakan
soal dengan teman kelompoknya. Guru membimbing
siswa menganalisis soal.
. Tahap 3

Guru memberikan batas waktu 15 menit untuk siswa
mengerjakan soal. Selama siswa mengerjakan soal, guru
berjalan-jalan untuk memantau kemajuan belajar dan
membantu siswa yang mengalami kesulitan. Pada saat ini
banyak siswa yang bermain sendiri, jalan-jalan ke meja
teman, dan banyak yang mengangkat tangan untuk
meminta bantuan guru.
. Tahap 4

Setelah  dipastikan ~ semua  kelompok sudah
menyelesaikan tugas kelompoknya. Guru meminta kepada
kelompok yang sudah  selesai  untuk  maju
mempresentasikan hasil kerjanya ke depan. Kemudian
guru mengajak semua kelompok untuk menyelesaikan
permasalahan sekaligus untuk mengoreksi hasil pekerjaan
dari kelompok yang baru maju secara bersama. Guru
memberikan apresiasi kepada kelompok yang maju
mempresentasikan hasil kerjanya dan yang menjawab
benar semua.
Tahap 5

Untuk kegiatan penutup, guru melakukan evaluasi dan

kesimpulan materi dengan melakukan tanya jawab tiap
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siswa tentang sumber energy untuk makhluk hidup.
Setelah itu guru menutup pembelajaran dengan
memberikan motivasi untuk lebih giat belajar dan terus
membaca. Untuk mengakhiri pembelajaran guru mengajak
siswa membaca bacaan hamdallah dan guru mengucapkan

salam.

Data 2 (Observasi, Jum’at 3 Juni 2022 Pukul 08.00-09.00 WIB)

Tema : 9. Kayanya Negeriku
Sub Tema : 3. Pelestarian Kekayaan SDA di Indonesia
Materi : PPKn, B. Indonesia
Pembelajaran ke 4
Kl
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama

KD :
3.3.

yang dianutnya.

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
[mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di
rumah, sekolah, dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.

Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara

menggunakan daftar pertanyaan.
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4.3. Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku
dan kalimat efektif dalam bentuk teks tulis.

Rincian hasil Observasi
a. Tahap1l

Guru memberikan salam pada saat membuka
pembelajaran. Guru mengajak siswa untuk berdo’a
bersama, membaca surat al-fatihah dan adhuha serta
menyanyikan lagu Indonesia raya bersama-sama sebelum
memulai pembelajaran. Guru mengkondisikan siswa agar
siap belajar. Setelah itu guru melakukan tanya jawab
tentang materi yang sudah dipelajari pada pertemuan
sebelumnya.

Dalam hal ini guru menanyakan materi tentang
sumber energi. Siswa menyebutkan sumber sumber energi
dan manfaatnya. Kemudian guru menyampaikan tujuan
pembelajaran pada hari ini.

Guru membagi kelompok dengan cara siswa disuruh
berhitung 1-6. Kemudian guru menyusun kelompok sesuai
nomor hitungan siswa. Setelah tersusunnya kelompok,
guru langsung meminta siswa untuk membaca bacaan
secara bergantian dengan cara ditunjuk oleh guru.
Sebagian siswa sudah lancar membaca. Setelah siswa
selesai membaca bacaan tersebut kemudian guru
menjelaskan materi yang ada dalam bacaan yang siswa
baca tadi. Antusias baik siswa dalam menyimak
penjelasan yang dijelaskan oleh guru.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti berpendapat bahwa
penggunaan model pembelajaran problem based learning
dengan cara anak disuruh untuk berkelompok dapat
memudahkan para siswanya untuk memahami materi,

karena dengan cara ini siswa jadi aktif berpendapat.
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Demikian guru merasa lebih mudah dalam menyampaikan
pembelajaran kepada siswa.
. Tahap 2

Guru memberikan pertanyaan tentang materi yang
disampaikan kepada siswa. Pertanyaan tersebut seputar
energi alternatif dan manfaatnya bagi alam. Setelah itu
guru memberikan soal permasalahan yang dikerjakan oleh
siswa. Siswa diminta untuk mengerjakan soal dengan
teman  kelompoknya. Guru  membimbing  siswa
menganalisis soal.
Tahap 3

Guru memberikan batas waktu untuk siswa
mengerjakan soal. Selama siswa mengerjakan soal, guru
berjalan-jalan untuk memantau kemajuan belajar dan
membantu siswa yang mengalami kesulitan. Pada saat ini
banyak siswa yang mengobrol sendiri, jalan-jalan ke meja
teman, dan banyak yang mengangkat tangan untuk
meminta bantuan guru.
. Tahap 4

Setelah  dipastikan ~ semua  kelompok  sudah
menyelesaikan pemecahan masalah. Guru meminta kepada
perwakilan kelompok untuk maju mempresentasikan hasil
kerjanya ke depan. Kemudian guru mengajak semua
kelompok untuk menyelesaikan permasalahan sekaligus
untuk mengoreksi hasil pekerjaan siswa secara bersama.
Guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang maju
mempresentasikan hasil kerjanya dan yang menjawab
benar semua.
Tahap 5

Untuk kegiatan penutup, guru melakukan evaluasi dan

kesimpulan materi dengan melakukan tanya jawab tiap
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siswa tentang energi alternatif. Setalah itu guru menutup
pembelajaran dengan memberikan motivasi untuk lebih
giat belajar. Untuk mengakhiri pembelajaran guru
mengajak siswa membaca bacaan hamdallah dan guru

mengucapkan salam.

Data 3 (Observasi, Sabtu 4 Juni 2022 Pukul 07.30-08.30 WIB)

Tema : 9. Kayanya Negeriku
Sub Tema : 3. Pelestarian Kekayaan SDA di Indonesia
Materi : PPKn, B. Indonesia
Pembelajaran ke 6
Kl
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama

KD :
3.3.

yang dianutnya.

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru, dan tetangganya

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
[mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di
rumah, sekolah, dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.

Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara

menggunakan daftar pertanyaan.

4.3.

Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku
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dan kalimat efektif dalam bentuk teks tulis.
Rincian hasil Observasi
a. Tahap1l

Guru memberikan salam pada saat membuka
pembelajaran. Guru mengajak siswa untuk berdo’a
bersama, membaca surat al-fatihah dan al-kafirun serta
menyanyikan lagu Indonesia raya bersama-sama sebelum
memulai pembelajaran. Guru mengkondisikan siswa agar
siap belajar. Setelah itu guru menyuruh siswanya
menyiapkan buku paket tema diatas meja, kemudian guru
melakukan tanya jawab tentang materi yang sudah
dipelajari pada pertemuan sebelumnya.

Dalam hal ini guru menjelaskan gambar yang terdapat
pada materi persatuan dan kesatuan. Lalu guru
menanyakan isi dari gambar persatuan dan kesatuan yang
ada dirumah kepada siswanya. Siswa menjawab bersama-
sama. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran
pada hari ini.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti berpendapat bahwa
penggunaan model pembelajaran problem based learning
dengan cara anak disuruh untuk berkelompok dan
mempresentasikan  hasil  kerjanya kedepan dapat
memudahkan para siswanya untuk memahami materi,
karena dengan cara ini siswa jadi aktif berpendapat dan
percaya diri terkait hasil kerja kelompoknya. Demikian
guru merasa lebih mudah dalam menyampaikan
pembelajaran kepada siswa.

b. Tahap 2

Setelah guru menjelaskan materi, kemudian guru

menyuruh siswa untuk mengerjakan tugas secara

berkelompok sesuai dengan kelompok yang sudah dibagi
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dihari kemarin. Guru membimbing siswa menganalisis
soal.
c. Tahap3
Guru memberikan waktu 15 menit untuk setiap
kelompok berdiskusi, dan guru berkeliling untuk
menanyakan kepada setiap kelompok apakah sudah paham
terkait tugasnya.
d. Tahap 4
Setelah setiap kelompok sudah selesai mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru, kemudian guru meminta
setiap kelompok untuk maju mempresentasikan hasil
diskusinya kepada teman-temannya didepan. Setelah itu,
guru akan memilih kelompok yang memiliki jawaban yang
tepat dan akan memberikan hadiah kepada anak yang
memiliki jawaban yang tepat.
e. Tahap5
Untuk kegiatan penutup, guru melakukan evaluasi dan
kesimpulan materi dengan melakukan tanya jawab tiap
siswa tentang bentuk persatuan dan kesatuan yang ada
dalam kelas, sekolah, keluarga dan masyarakat. Setelah itu
guru menutup pembelajaran dengan memberikan motivasi
untuk lebih giat belajar. Untuk mengakhiri pembelajaran
guru mengajak siswa membaca bacaan hamdallah dan
guru mengucapkan salam.
3. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi merupakan proses mempertimbangkan suatu hal atau
gejala dengan mempergunakan patokan-patokan tertentu yang
bersifat kualitatif.” Evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses

untuk menentukan jasa, nilai, atau manfaat kegiatan pembelajaran

> Ajat Rukajat, Teknik Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Cv Budi Utama, 2018). him.
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melalui kegiatan penilaian dan pengukuran. Evaluasi pembelajaran
mencakup pembuatan pertimbangan tentang jasa, nilai, atau manfaat
program, hasil dan proses pembelajaran.”®

Evaluasi pembelajaran ini dapat juga berupa kesimpulan
pembelajaran, Tanya jawab atau timbal balik yang dilaksanakan
pada akhir pembelajran oleh guru dan peserta didik. Bahkan
penugasan yang diberikan oleh guru untuk peserta didik. Kegiatan
evaluasi pembelajaran ini juga bertujuan untuk bahan pertimbangan
dan juga kriteria untuk membuat suatu nilai atau keputusan.

Kemudian hasil dari evaluasi pembelajaran yang dikirimkan
pada saat itu nantinya akan tetap dikumpulkan di ruangan guru. Tak
hanya itu juga, Ibu Dyna juga memberikan tugas diakhir
pembelajaran untuk dikumpulkan dipertemuan berikutnya.

Dengan diadakan model pembelajaran problem based learning
ini, diharapkan peserta didik dapat mengatasi masalah dan
memahami materi dari suatu bacaan dalam setiap pertemuan. Model
pembelajaran problem based learning yang dilaksanakan di kelas IV
SD Negeri Pakuncen ini dengan dibentuknya kombinasi litersi
membaca terlebih dahulu dan belajar kelompok dan mencari masalah
pada materi secara bersama-sama dengan teman kelompoknya.
Sehingga peserta didik yang masih belum lancar membaca akan
dibiasakan untuk membaca, dan peserta didik yang belum bisa
menemukan isi/inti dari bacaan pada materi akan dibentuk kelompok
agar lebih mudah memecahkan suatu masalah pada bacaan sehingga
peserta didik akan lebih mudah menemukan isi/inti dari baacan
tersebut.

C. Analisis Data
Setelah peneliti menyajikan hasil penelitian diatas dan setelah

memperoleh data melalui observasi, wawancara serta dokumentasi, penulis

’® Ajat Rukajat, Teknik Evaluasi Pembelajaran.....hlm. 2.
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selanjutnya akan melakukan analisis data terhadap data yang telah
diperoleh selama penelitian di kelas IV di SD Negeri Pakuncen untuk
menjelaskan data lebih lanjut dari hasil penelitian.

Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan analisis deskriptif.
Berdasarkan penyajian data di atas, model pembelajaran Problem Based
Learning sudah digunakan oleh guru kelas IV Yaitu Ibu Dyna S.Pd.
dengan menerapkan model pembelajaran problem based learning pada
mata pelajaran Tematik di kelas IV semester 2 di SD Negeri Pakuncen
Kecamatan Selomerto Kabupaten Wonosobo sebagai berikut:

1. Analisis Perencanaan

Dalam konteks pembelajaran, perencanaan dapat diartikan
sebagai proses atau aktivitas dalam penyusunan materi pengajaran,
penggunaan media pengajaran, metode dan pendekatan dalam
pengajaran, dan penilaian dalam suatu alokasi waktu.”” Perencanaa
pembelajaran merupakan suatu proses untuk mempersiapkan hal-hal
dalam pembelajaran yang dilakukan pada waktu yang akan datang,
agar pada saat pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan efektif dan
efisien. Sehingga tujuan pada pembelajaran dapat tercapai dengan
baik.

Perencanaan pembelajaran sering dikaitkan dengan RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran). RPP merupakan sebuah rencana atau
persiapan pembelajaran, dalam RPP terdapat 3 kegiatan antara lain:
kegiatan awal yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan kedua vyaitu
kegiatan inti, dan kegiatan yang ketiga yaitu kegiatan penutup yang
berisikan evaluasi dan refleksi.

Di SD Negeri Pakuncen, khususnya di kelas IV pada mata
pelajaran tematik ini, lbu Dyna sudah melakukan Perencanaan
pembelajaran  seperti  menyiapkan RPP  sebelum  Kkegiatan

pembelajaran, menyiapkan berbagai sumber-sumber belajar dan media

" Ruslan & Rusli Yusuf, Perencanaan Pembelajaran PPKn, (Aceh: Syiah Kuala Universty
Press, 2017), him. 4.
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pembelajaran berupa gambar yang terkait dengan materi yang akan di

ajarkan.

. Analisis Pelaksanaan

Setelah tahap perencanaan yaitu guru telah membuat RPP. Maka
langkah selanjutnya adalah pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka dengan menggunakan
model prmbelajaran Problem Based Learning.

Bersumber dari hasil observasi yang telah peneliti laksanakan,
maka tahap pertama yaitu kegiatan pendahuluan, guru menyapa semua
peserta didik dengan salam dan dilanjutkan degan do’a dan membaca
surat-surat pendek kemudian menyanyikan lagu Indonesia raya secara
bersama-sama. Pada tahap awal kegiatan pembelajaran, guru meminta
peserta didik untuk menyiapkan buku paket tema diatas meja dan guru
melakukan tanya jawab tentang materi yang sudah dipelajari pada
pertemuan sebelumnya. Pada tahap inti pembelajaran, guru kemudian
meminta peserta didik untuk membaca materi yang akan dipelajari.
Setelah peserta didik selesai membaca materi, kemudian guru
menjelaskan isi dari materi tersebut. Peserta didik diminta untuk
menyimak materi yang sedang dijelaskan oleh guru. Siswa juga
diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang belum
peserta didik pahami. Pada tahap ini tentunya mengalami beberapa
kendala, seperti peserta didik yang kesulitan dalam membaca, dan
peserta didik kesulitan dalam menemukan inti dari bacaan/gambar.

Setelah kegiatan ini selesai, kemudian guru guru melakukan
evaluasi dan kesimpulan materi dengan melakukan tanya jawab tiap
peserta didik tentang materi yang sudah dipelajari.

. Analisis Evaluasi

Evaluasi adalah suatu upaya sistematis untuk mengumpulkan dan
memproses informasi yang menghasilkan kesimpulan tentang nilai,
manfaat, serta kinerja dari lembaga pendidikan atau unit kerja yang di
evaluasi, kemudian menggunakan hasil evaluasi tersebut dalam proses
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pengambilan keputusan dan perencanaan.’
Sebagaimana hasil observasi yang telah peneliti laksanakan di SD

Negeri Pakuncen Selomerto Wonosobo pada mata pelajaran Tematik
kelas IV pada tahap Evaluasi menggunakan ranah kognitif, yaitu
bemampuan dalam berfikir, kompetensi dalam pengembangkan
pengetahuan, pengenalan, dan pemahaman, dimana speserta didik
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru di akhir pembelajaran.
Tidak hanya itu, guru juga melakukan Tanya jawab kepada peserta
didik melalui gambar yang ada di materi buku paket tema.

Evaluasi ini digunakan untuk mengukur sejaun mana peserta
didik dapat memahami materi yang ada pada buku tema tersebut dan
juga sebagai bahan pertimbangan untuk proses pembelajaran
selanjutnya.

4. Analisis Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning
Pada Mata Pelajaran Tematik Kelas IV SD Negeri Pakuncen
Kecamatan Selomerto Kabupaten Wonosobo

Setelah ditelaah lebih dalam mengenai analisis perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi dalam Implementasi Model Pembelajaran
Problem Based Learning Pada Mata Pelajaran Tematik Kelas IV SD
Negeri Pakuncen Kecamatan Selomerto Kabupaten Wonosobo,
hasilnya sangat menggembirakan dengan 23 siswa yang dulunya 7
anak belum lancar membaca jadi lancar membaca dan dari 23 siswa
yang belum bisa memahami inti bacaan jadi sudah bisa memahami inti
bacaan karena sudah dilaksankan literasi membaca disetiap awal
sebelum mulai pembelajaran, hal ini dibuktikan dengan pengakuan Ibu
Dyna dalam wawancaranya."®

Proses belajar mengajar sudah melewati proses belajar dengan
penemuan yang meliputi, proses tahap informasi, pada tahap informasi

peserta didik memperoleh informasi mengenai materi yang dipelajari

8 Nurfuadi, Profesionalisme Guru...,. hlm.161.
" Hasil wawancara dengan Ibu Dyna selaku Wali Kelas IV SD Negeri Pakuncen, tanggal
24 Mei 2022 pukul 09.00-10.00 WIB.
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dan memberikan respon. Pada tahap kedua, yaitu tahap transformasi,
peserta didik melakukan identifikasi, analisis, mengubah dan
menstransformasikan informasi yang diperoleh. Dan tahap yang
terakhir yaitu tahap evaluasi, peserta didik menilai sendiri informasi
yang telah ditransformasikan, sehingga dapat dimanfaatkan untuk
memecahkan masalah yang dihadapi.

Setelah dilaksanakan obervasi di SD Negeri Pakuncen peneliti
menyimpulkan bahwa Pada paparan data lapangan sudah terkait
dengan karakteristik pembelajaran problem based learning, yaitu:

a. Pengajuan pertanyaan atau masalah

Pada tahap ini model pembelajaran problem based learning
ditandai dengan suatu kegiatan yang mengorientasikan peserta
didik kepada masalah atau pertanyaan yang penting bagi
peserta didik. Pada permasalahan dan pernyataan yang
diajukan tersebut harus memenuhi kriteria autentik, jelas,
mudah dipahami, luas dan bermanfaat.

b. Keterkaitan dengan disiplin ilmu

Pada tahap ini, masalah yang diajukan dalam pembelajaran
problem based learning merupakan masalah yang memiliki
keterkaitan atau keterlibatan dengan bidang ilmu lainnya yang
dipelajari oleh peserta didik.

Meskipun pembelajaran berdasarkan masalah berpusat pada
pelajaran tertentu, misalnya pembelajaran bahasa indonesia
tetapi masalah yang dipilih benar - benar nyata agar dalam
pemecahannya peserta didik dapat meninjau dari berbagai mata
pelajaran yang lainnya.

c. Penyelidikan autentik

Penyelidikan autentik, bertujuan untuk mengumpulkan
informasi yang dibutuhkan dan mencari penyelesaian terhadap
masalah nyata yang telah disajikan. Pada tahap ini peserta

didik, menganalisis dan merumuskan masalah,
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mengembangkan dan meramalkan hipoteses, menumpulkan,
dan menganalisis informasi, melaksanakan eksperimen,
menarik kesimpulan dan menggambarkan hasil akhir.

Pada tahap ini juga, guru menyusun skenario yang dapat
menarik perhatian peserta didik, sekaligus memunculkan
masalah yang benar - benar nyata di lingkungan peserta didik
serta dapat diselidiki oleh peserta didik untuk menemukan
jawabannya. Mengorientasikan peserta didik kepada masalah
autentik ini berupa cerita, penyajian fenomena tertentu, atau
mendemonstrasikan  suatu  kejadian yang mengandung
munculnya permasalahan atau pertanyaan.

Menghasilkan dan Memamerkan Karya

Pada tahap ini, peserta didik bertugas menyusun hasil
penelitian dalam bentuk karya. Karya dalam bentuk laporan
praktikum/kliping, video, poster, dll.

Kemudian karya yang dihasilkan selanjutnya dipamerkan
dalam bentuk presentasi dikelas atau ditempel dipapan
pajangan.

Pada observasi penelitian yang peneliti dapatkan, pada
tahap menghasilkan dan memamerkan karya ini peserta didik
peserta didik yang sudah dibagi kelompok diskusi diminta
untuk mempresentasikan hasil diskusinya didepan Kkelas.
Sehingga, tiap kelompok harus menguasai dan siap untuk
mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas.

Kolaborasi

Pembelajaran pada tahap ini dihasilkan dengan kerjasama
antar peserta didik dalam bentuk kelompok yang berguna
untuk mengembangkan keterampilan berfikir dan keterampilan
sosial.

Pada tahap ini, peserta didik dibentuk kelompok untuk

mendiskusikan masalah yang terdapat pada materi pelajaran
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tersebut. Pada saat berdiskusi, siswa saling berinteraksi dengan

sesama anggota kelompoknya. Interaksi ini terjadi antara lain

adanya tanya jawab, saling berpendapat, dan menghargai
pendapat dari teman yang lain.

Pembelajaran problem based learning/berbasis masalah
berusaha membantu peserta didik yang mandiri dan otonom.
Dengan bimbingan guru yang secara berulang-ulang
mendorong dan mengarahkan mereka untuk mengajukan
pertanyaan, mencari penyelesaian terhadap masalah nyata oleh
mereka sendiri.

Pada pembelajaran problem based learning melalui kegiatan
kelompok, terdapat 5 langkah pembelajaran problem based
learning, antara lain:

1) Mendefinisikan masalah, yaitu merumuskan masalah dari
peristiwa tertentu yang mengandung isu konflik, hingga
peserta didik menjadi jelas masalah apa yang akan dikaji.
Dalam kegiatan ini guru bisa meminta pendapat dan
penjelasan peserta didik tentang isu-isu yang menarik
untuk dipecahkan.

2) Mendiagnosis masalah, yaitu menentukan sebab-sebab
terjadinya masalah, serta menganalisis berbagai faktor,
baik faktor yang bisa menghambat maupun faktor yang
dapat mendukung dalam penyelesaian masalah. Kegiatan
ini bisa dilakukan dengan diskusi kelompok kecil, hingga
akhirnya peserta didik dapat mengurutkan tindakan
prioritas yang dapat dilakukan sesuai dengan jenis
penghambat yang diperkirakan.

3) Merumuskan alternatif strategi, yaitu menguji setiap
tindakan yang tekah dirumuskan melalui diskusi kelas.
Pada tahap ini peserta didik didorong untuk berfikir

mengemukakan pendapat dan argumentasi tentang
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kemungkinan setiap tindakan yang dapat dilakukan.

4) Menentukan dan menerapkan strategi pilihan, vyaitu

pengambilan keputusan tentang strategi mana yang dapat

dilakukan.

5) Melakukan evaluasi, baik evaluasi proses maupun evaluasi

hasil.

Evaluasi proses merupakan evaluasi terhadap

seluruh proses pelaksanaan kegiatan, sedangkan evaluasi

hasil adalah evaluasi terhadap akibat dari penerapan

strategi yang diterapkan

Berikut tabel 4.1. implementasi model pembelajaran problem based learning pada

mata pelajaran tematik kelas IV SD Negeri Pakuncen :

No.

Tahap — tahap

Proses peserta didik

1.

Tahap Informasi

Peserta didik memperoleh informasi mengenai
materi yang dipelajarinya dan memberikan
respon.

Misal, guru akan melakukan literasi membaca
di setiap sebelum pembelajaran dimulai.
Setelah peserta didik selesai membaca, guru
akan menjelaskan terkait dengan materi
tersebut dan guru akan memberikan pertanyaan
kepada peserta didik dan akan memberi waktu

kepada peserta didik untuk menjawabnya.

Tahap Transformasi

Peserta didik melakukan identifikasi, analisis,
mengubah dan menstransformasikan informasi
yang diperoleh.

Misal, pada tahap ini peserta yang belum
lancar membaca akan lancar membaca karena

guru melakukan literasi membaca.

Tahap evaluasi

Peserta didik menilai sendiri informasi yang

telah  ditansformasikan  sehingga  dapat
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dimanfaatakan untuk memecahkan masalah
yang dihadapi.

Misal, peserta didik dibentuk sebuah kelompok
dan dimana dikelompok tersebut peserta didik
disuruh memecahkan masalah / soal yang telah

diberikan oleh guru.




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan, yaitu mengenai implementasi
model pembelajaran problem based learning pada mata pelajaran tematik
kelas IV SD Negeri Pakuncen Kecamatan Selomerto Kabupaten
Wonosobo, peneliti dapat menyimpulkan bahwa implementasi model
pembelajaran problem based learning pada mata pelajaran tematik kelas
IV SD Negeri Pakuncen Kecamatan Selomerto Kabupaten Wonosobo ini
berjalan dengan baik dan telah sesuai dengan teori Badan Pengembangan
Sumber daya Manusia Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjaminan Mutu
Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Guru sudah menerapkan semua tahapan atau langkah-langkah
model Problem Based Learning pada proses pembelajaran, vyaitu:
mengorientasikan peserta didik terhadap masalah, mengorganisasi peserta
didik untuk belajar, membimbing penyelidikan individual maupun
kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung, terdapat proses
dimana model pembelajaran problem based learning dijadikan model
pembelajaran yang inovatif karena dengan menggunakan model
pembelajaran tersebut peserta didik yang belum lancar membaca dan
belum bisa menentukan inti dari bacaan akan dituntut untuk memecahkan
suatu masalah pada dirinya. Contohnya pada siswa yang belum lancar
membaca, dari peserta didik tersebut guru akan melakukan pembiasaan
dengan cara melakukan literasi membaca, memahami gambar pada materi
bacaan dan guru menuntut kepada setiap siswanya untuk membaca buku
bacaan dan memahami gambar yang diberikan oleh guru/yang ada dikelas
terlebih dahulu, kemudian guru memberikan pertanyaan atau setiap anak

diminta untuk mempresentasikan hasil bacaan yang telah dibaca. Dengan

66



67

cara tersebut peserta didik jadi terbiasa untuk membaca sehingga peserta
didik yang belum lancar membaca dan belum bisa memahami inti bacaan
menjadi lancar membaca dan bisa memahami inti dari bacaan yang telah
dibacanya. Dengan demikian kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan
baik dan maksimal, materi yang tersampaikan dengan baik serta peserta
didik akan terlihat lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran

tematik.

. Saran

Dalam rangka meningkatkan kualitas pengajaran di SD Negeri
Pakuncen terutama berkaitan dengan pendekatan pembelajaran tematik,
perkenankan penulis memberikan beberapa masukan atau saran-saran,
kepada:

1. Untuk meminimalisir permasalahan yang peneliti paparkan,
komunikasi yang baik harus terjalin antara guru, orangtua peserta
didik, dan juga pihak sekolah. Hal ini untuk mengetahui permaslahan
yang dihadapi oleh peserta didik, sejauh mana perkembangan belajar
peserta didik, hasil belajar pada saat pembelajaran berlangsung
dikelas, agar hasilnya sama sama maximal.

2. Tenaga pendidik SD Negeri Pakuncen:

a. Meningkatkan keterampilan dalam menggunakan pendekatan
pembelajaran  Problem Based Learning dalam proses
pembelajaran agar peserta didik lebih termotivasi dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran.

b. Menggunakan pendekatan pembelajaran Problem Based
Learning atau melakukan pengabungan dari beberapa metode
dalam proses pembelajarannya agar meningkatkan kualitas
belajar mengajar.

c. Selanjutnya meningkatkan keterampilan memilih masalah
dengan media pembelajaran untuk mendukung pendekatan
pembelajaran Problem Based Learning tersebut.
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3. Kepala SD Negeri Pakuncen:
Memberikan kebijakan kepada guru dalam hal pengadaan apa

yang dibutuhkan oleh guru dalam memberikan materi pelajaran.

C. Kata Penutup

Puji syukur peneliti panjatkan kepada Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat serta hidayah-nya, sehingga peneliti dapat
menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul “Implementasi Model
Pembelajaran Problem Based Learning Pada Mata Pelajaran Tematik
Kelas IV SD Negeri Pakuncen Kecamatan Selomerto Kabupaten
Wonosobo”. Sholawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada Nabi
Muhammad SAW yang selalu kita harapkan syafa’atnya di hari akhir.
Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna,
sehingga peneliti masih memerlukan koreksi dan masukan yang
membangun. Namun demikian, peneliti berharap agar skripsi ini dapat
bermanfaat bagi diri sendiri ataupun orang lain yang membacanya. Tak
lupa, peneliti sampaikan terimakasih kepada semua pihak yang terlibat
dalam proses penulisan skripsi-ini. Semoga Allah SWT membalas segala
kebaikan kita semua. Aamiin.
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Satuan Pendidikan  : SD N Pakuncen

Kelas / Semester 472

Tema : 9. Kayanya Negeriku

Sub Tema : 3. Pelestarian Kekayaan Sumber Daya Alam di Indonesia
Muatan Terpadu : IPA, B. Indo

Pembelajaran ke 23

Alokasi waktu : 1 Hari

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,

baca] ya berd. rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR
Muatan : IPA

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
35 | Mengidentifikasi berbagai * Mengidentifikasi sumber daya
sumber energi, perubahan alam yang bisa dimanfaatkan
bem“!‘ energr,ldan s‘{""”,' sebagai sumber energi alternatif.
energi alternatif (angin, air,

matahari, panas bumi, bahan
bakar organik, dan nuklir)
dalam kehidupan sehari-hari

45 Menyajikan :‘poran hasil *  Mengetahui usaha-usaha
pengamatan dan penelusuran R s
informasi tentang berbagai pelestarian lingkungan hidup.
perubahan bentuk energi

Muatan : Bahasa Indonesia

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

33 Menggali informasi dari
seorang tokoh melalui ¥ ek oo
Wawancara menggunakan

daftar pertanyaan.

4.3 | Melaporkan hasil wawancara
menggunakan kosakata baku
dan kalimat efektif dalam |
bentuk teks tulis.

C. TUJUAN

1. Dengan membaca dan mengamati gambar, siswa mengidentifikasi sumber daya
alam yang bisa dimanfaatkan sebagai sumber energi alternatif dengan penuh
kepedulian.

2. Dengan melakukan wawancara, siswa dapat mengetahui usaha-usaha pelestarian
lingkungan hidup dengan penuh kepedulian.

3. Dengan mengamati gambar, siswa dapat mengetahui usaha-usaha pelestarian
lingkungan hidup dengan penuh kepedulian.

D. MATERI
1. Siswa mengidentifikasi sumber daya alam yang bisa dimanfaatkan sebagai sumber
energi alternatif dengan penuh kepedulian.

2. Siswa dapat ‘ h: ha pelestarian lingk hidup dengan penuh
kepedulian.
E. PENDEKATAN & METODE
Pendekatan : Scientific
Strategi : Cooperative Learning
Teknik : Example Non Example
Metode : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah
F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
. s " Alokasi |
Kegiatan Deskripsi Kegiatan I |
e’f B psiRee | Waktu |
Pembukaan | 1. Guru memberikan salam 10
2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah | menit

seorang siswa. Siswa yang diminta membaca do’a |
adalah siswa siswa yang hari ini datang paling |
awal. (Menghargai kedisiplikan siswa/PPK). |
3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan |
sikap disiplin setiap saat dan menfaatnya bagi |
tercapainya sita-cita. |
4. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagu |
nasional lainnya. Guru memberikan penguatan |
tentang ing |
| Nasionalisme.
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5. Pembiasaan membaca 15 menit dimulai dengan
guru menceritakan tentang kisah masa kecil salah
satu tokoh dunia, kesehatan, kebersihan,
makanan/minuman sehat , cerita inspirasi dan
motivasi . Sebelum membacakan buku guru
menjelaskan  tujuan  kegiatan literasi dan
mengajak siswa mendiskusikan pertanyaan-
pertanyaan berikut:

o Apa yang tergambar pada sampul buku.

o Apa judul buku

¢ Kira-kira ini menceritakan tentang apa

o Pemahkan kamu membaca judul buku
seperti ini

6. Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa.

7. Mengajak berdinamika dengan tepuk kompak dan
lagu yang relevan.

8. Guru menyiapkan fisik dan psikhis anak dalam
mengawali kegiatan pembelajaran serta menyapa
anak.

9. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini.

A. Ayo Membaca

1. Pada awal pembelajaran:
Guru menjelaskan bahwa suatu saat sumber energi
yang tidak dapat diperbarui akan habis, oleh
kerana itu dibutuhkan sumber-sumber energi
alternatif.

2. Siswa mengamati gambar dengan saksama
berbagai sumber daya alam yang berpotensi

150
menit

" menjadi sumber energ alternatit

3. Hasil pengamatan siswa d kan untuk bahan
diskusi.

4. Eksplorasi: ajarkan siswa untuk mengeksplorasi

gambar secara detail dan cermat dengpn tujuan
tertentu i ciri khas h dari
masing- masing daerah)

5. Pengumpulan Data: njarknn siswa sehmgga
terbiasa untuk h data T
informasi yang bcrguna gunakan tabel yang
disediakan di buku siswa unluk mengumpulkan
semua data yang bisa k i
ciri-ciri pakaian daerah menjadi informasi yang
berguna.

6. Komunikasi: Informasi yang siswa dapatkan
melalui kedua kegmtan di atas, wajib
dik ikasikan h siswa
akan menjadi lebih lengkap dan dalam. Fasilitasi
sebuah diskusi kelas di mana siswa
mengkomunikasikan hasil eksplorasi dan
pengumpulan dam mereka.

7. Siswa ber energi
alternatif

Alternatif kegiatan membaca:

Alternatif 1:

Guru memberikan waktu selama 15 menit dan

siswa diminta membaca dalam hati.

Alternatif 2:

Guru mcnunJuk satu slswa untuk membacakan
dan siswa lain

____menyimak.




75

Alternatif 3: _T

Bacaan tersebut dibaca secara bergantian dan
bersambung oleh seluruh siswa. Pada akhir
! jak siswa untuk mengambil

guru
keSImpulan secara bersama-sama.

Hasil yang Diharapkan:

e Siswa gemar membaca.

* Siswa memiliki keterampilan untuk menggali
informasi dari sebuah bacaan.

e Melalui bacaan, siswa dapat mengetahui
manfaat kerja bakti.

B. Ayo Berdiskusi

Siswa membentuk kelompok diskusi yang
beranggotakan 3 anak

2. Tugas masing-masing kelompok adalah menjawab

pertanyaan pada buku siswa.

3. Hasil diskuis kelompok dipresentasikan di depan

kelas untuk mendapatkan tanggapan dan masukan
dari guru dan kelompok lain.

Hnsll yang Diharapkan:
Siswa mengidentifikasi sumber daya alam

yang berpotensi dijadikan sebagai sumber
energi alternatif.

e Siswa memiliki keterampilan pengamatan.

C. Ayo Berlatih
1.

Siswa membuat bacaan sesuai dengan tema yang
telah ditentukan berkaitan dengan sumber energi
allematif

D. Ayo Mencoba
1t

atau dapat menyadur berita atau artikel.

Siswa mempresentasikan bacaan yang ditulisnya
di depan kelas untuk kemudian ditanggapi oleh
guru dan teman-temannya.

Hasil yang Diharapkan:

e Siswa terampil membuat bacaan dengan
penggunaan bahasa tulis yang baik dan benar

* Siswa mengidentifikasi sumber energi
alternatif.

Secara mandiri siswa mencari informasi dan data
dari berbagai sumber referensi (buku, majalah,
koran, artikel) mengenai pencemaran yang
mengakibatkan perubahan alam, penyebab
(perilaku dan benda) dan akibatnya.

Guru dapat menjadikan kegiatan ini sebagai tugas
rumah bagi siswa.

Siswa mempresentasikan informasi yang telah

pengetahuan dan pemahaman yang dimilikinya |

didapatnya di depan guru dan teman-teman.
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Hasil yang Diharapkan:

o Siswa cermat dan terampil dalam mencari
informasi mengenai pencemaran yang
mengakibatkan perubahan alam, penyebab
(perilaku dan benda) dan akibatnya.

e Secara mandiri siswa memgidentifikasi
perilaku-perilaku orang-orang pada gambar
dan dampaknya terhadap lingkungan

¢ Guru dapat memutarkan video,
memperlihatkan gambar-gambar yang
mendukung, atau dengan bercerita untuk
memandu siswa.

4. Membuat kerajinan memanfaatkan kembali

barang-barang bekas. Ayo kita manfaatkan
bersama barang-barang bekas.

. Setelah membuat kerajinan, ajak siswa untuk

saling menukarkan tabel dnegan teman untuk
saling memeriksa.

. Kerajinan yang dibuat siswa harus dijalankan

secara konsekuen.

—

Hasil yang Diharapkan:

e Siswa percaya diri

o Siswa memiliki keterampilan dan kreativitas
membuat kerajinan.

. Ayo Berlatih

Siswa melakukan wawancara untuk mencari
informasi dan data akibatnya jika manusia tidak
melaksanakan kewajiban terhadap lingkungan dan
alam.

Sebelum melakukan wawancara siswa melakukan
beberapa persiapan terlebih dahulu, seperti
menentukan narasumber, waktu, dan membuat
daftar pertanyaan.

Saat melakukan wawancara, siswa melakukannya
dengan sikap sopan dan penuh rasa ingin tahu.
Siswa bertanya kepada nara sumber sesuai dengan
daftar pertanyaan yang telah dibuatnya.

Siswa mencatat setiap data dan informasi yang
disampaikan oleh narasumber.

Selesai wawancara, siswa membuat laporan hasil

wa ara idengan format pada buku siswa. |
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Catatan:

Benkon umpan balik di sepanjong proses kegiatan, tenstama boagi

data, don komunikosi.

+ Keglotan inf bisa dijadikan sebogal saloh st altematil peniloion.
dengon melihat kedalaman don kebena swa sera

Hasil yang Diharapkan:

= Siswa memiliki keberanian dan percayn d1n
* Siswa memiliki k pilan ber}

baik lisan maupun tulis.

Siswa memiliki keterampilan penggalian dan
pengolahan data dan informasi.

Siswa memiliki keterampilan menyajikan
data.

F. Ayo Mengamati
1. Siswa mengamati gambar poster.
2. Eksplorasi: ajarkan siswa untuk mengeksplorasi
gambar secara detail dan cermat dengan tujuan
tertentu (i i ciri khas pakaian daerah dari
masing- masing daerah)
Pengumpulan Data: ajarkan siswa schingga
terbiasa untuk mengolah data menjadi sebuah
informasi yang berguna, gunakan tabel yang
disediakan di buku siswa untuk mengumpulkan
semua data yang bisa mereka dapatkan mengenai

ciri-ciri pakaian daerah menjadi informasi yang
berguna.

Komunikasi: Informasi yang siswa dapatkan
melalul kedua kegiatan di atas, wajib

ikasikan schingga p siswa akan
menjadi lebih lengkap dan dalam. Fasilitasi scbuah
diskusi kelas di mana siswa mengkomunikasikan
hasil eksplorasi dan pengumpulan data mereka.

Hasil yang Diharapkan:

e Siswa memahami sisi poster. .

e Siswa memiliki keterampilan mencermati
gambar poster.

- M hui usah ha pel jan sumb
daya alam.

Penutup

A. Ayo Renungknn 15 N
1. Siswa tabel yang menit

sudah dipelajari, berkaitan dcngan siklus hidup
hewan, lin dan

| catatan :

| . kegiatan ini menupakan media untuk mengukur berapa banyak
| imateri yong sudah dipelajori dan dipohami siswa.

|+ Podo aktivitas ini lebih ditekankan pada sikap siswa setelah

| mempelajari moter.

} Hasil yang Diharapkan ‘
| e Siswa meningkatkan keglatnn belajamyn sesuai

d tingkat p: yang di inya.
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'B. Kerjasama dengan Orang Tua

1. Siswa mengajak orang tuanya kerja bakti
membersihkan lingkungan rumah.

2. Setelah mengamati siswa menuangkan data dan
informasinya ke dalam sebuah cerita yang menarik
untuk kemudian dibacakan di depan anggota
keluarganya.

Hasil yang Diharapkan

* Siswa percaya diri.

* Siswa memiliki keterampilan pengamatan.

* Adanya kerja sama yang baik antar
anakdengan orang tua.

C. Salam dan do’a penutup.

G. SUMBER DAN MEDIA
1. Buku Pedoman Guru Tema 9 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 9 Kelas 4 (Buku

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017).

. Buku Sekolahnya Manusia, Munif Chatib.

. Buku siswa,

Bacaan dan gambar sumber energi alternatif,

- Gambar tentang usaha-usaha pelestarian lingkungan alam dan perilaku yang
merusak lingkungan alam,

6. Dafar pertanyaan wawancara.

wewN

H. PENILAIAN

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan olch guru untuk mengukur
tingkal pencapaian kompetensi peserta didik, Hasil penilaian digunakan sebagai hahan
penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru vaite dari
pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil Karya/projek
dengan rubric penilaian scbagai berikut,

1. Rubrik Membuat wawancara

Baik Sekall Bolk Cubup Pertu Bimbingan
Kelterio
4 3 2 1
Isi dan dilokukan dilghukan Setagen besar Sebagan hewl
11 dan basil dengan sangat sesuel opik don wawanzare digkukan wewancore ddakukon
WEWENam $esual menard dan sesual  tuion yong diberikan sesue topik dan sesual lop ik don
dengan topik yang opi dan tujuan menunukhon tuuan yang dbenkan tuuan yang diberkan
diberkan, wrg dbenkan 9 d m AL L
menun;ukkon pemghaman penguasaon dan penguesaan dan
q dan alos  pe v
pemaharnan meteri twgas ying pewoworkoraalos pewgwercers oios
PEWSWEN(ar olos @berkan, mater lwqas yong malern tugas yong
materi Wwgas yang dberivan, diberkan.
dberdan,
Pengguncan Bahesa  Bahosa Indonesia Bahasa Indonesio Bahasa Indanesia Bahasa Indonesa
Indonesio yang balk  yang bok dan yang baik dan yorg bok danberer  yang bak dan
don benor Bohasa  benar dan sangol beror dgunakan dgureken dalom benar dgunaken
Indonesia yong beih  efehtit digunalon dolom keseluruhen  sebegion besar dotam sebogian heell
dan benar dg dzlom heselurul 3 o ;,
da'em wowancare VAIWANCaTD,
Sikap: Wawancors  Wewoncara dilokukon Sebogian besor Setergohdariproses  Sebogan heo! dan
dlahuhan secom Jdergan mandir, ddakukan drakpkon «cara dilohukan
mendini, baik dan Lok dan berar serto  dengen mandir, dengen mondin, dengan mendin,
benar serto penub peruh langqung bork den benarserta  bak dan benar serta ok dan berar sertg
torggung jowob atos  owob untuk penuh langgung penuh targgung penuh langgung
pemenuhan lugas.  memenuh) lugas £wob untuk Jowab untuk wob untul
yarg diberhan. ugas hi tuges tugas
yerg diberikon, yang d Leridan, yorg dbenian
Keteramplian Teinkwuwancora  Tebnik wowencars  Sebogion besar Sebagion kegil teknik
wawancora: dan ututon danuruten teknhwowarkora  wawancam dan
Tekmhdanurutan  wawercaro yang WIAONCOrD yang don urutan VIION woworcor
wawarcor dighukan berar dan  dlakukan benar POWOXTIa Yong yong dlakukan
yeng tiakukon diebukan dengon menungutian dlakukan berar benar menunjulhan
menunukhan perdetatan yong penguasaan dan s peng d
kemampuan sesual dengon keterompilen penguasaon dan keterumpilon
wawanean yong $1tuosi dan hondrsi yang \ ¥ yong
bad. responden. dimil WIMONCOrd NG dimibki,

dmihk,
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2. Rubrik Mengamati Gambar

Kompetensi yong diniloi:
- siswo tentang yong dios
- Keterompilon siswa dalom mengamati.

- Kecermotan dan ketelitian siswa dalom mengamoti.

Baik Sekali Balk Cuku Pertu Bimbingan
4 3 2 ¢ oy
181 dan Hasil Hosil sil Hasil
Hasil pengomatan  gambar ditulis gombor ditulis ditulis cukup lengkop,  ditulis kurang
ditulis lengkop, lengkop, dan lengkap, don «dan pertanyoon- lengkap, dan
i pertanyo yong
pengetohuon siswa | pertanyoon yong pertanyaan yong berkoitandengan  pertanyaan yang
tentang moteriyong  berkaiton dengon  berkoitan dengan  gambor beberopa  berkaitan dengan
disajikan gamber, secara gombarsebagian dijawab dengan gambar hanya sedikit
keseluruhan dijawab  besar dijawab benar. yang dijowab dengan
dengon benar. dengan benar. benar.
Sikap: Ketelition Teliti dan detoil Teliti dan detail Teliti dan detail Teliti dan detail
dalam dalom dal dala sebogian
gambor dan melihat  perbedaan yang perbedaan yang sebagian perbedaan  gambr.
perbedaon. terdopot pada terdapot pada yang terdapat podo
gambar. gambor. gambar.
Mampu menandoi
gombar dan
menambahkan
informasi.
Keterampilan: Penjelasan Penjeloson mudoh | Penjelason kurang  Penjelosan
mengomunikasikan  mudah dipohami,  dipahami, pemilihan  dipahomi, pemilihan  sulit dipahami,
hasil pemiihon beberopa kata sesuai  beberopa kata pemilihan kata
idok sesuoi  tidak sesuai
dengon bohasa Indonesia baku. dengan bohasa dengan bahasa
Indonesia baku. Indonesia boku. Indonesia baku
3. Rubrik Membuat poster
Baik Sekali Baik
oy, Cukup Perlu Bimbingan
4 3 2 1
isi: mba g Hanya sebagion dari | Keseluruhan gombar
Gambar don don kalimat dolom | gambar dan kalimot | gambar dan kalimat | dan kalimot dolam
wiison pada poster sesuai dengan |dalam poster sesuoi | dalam poster sesuai | poster masih nelum
poster sesuoi don | topik dan tujuen dengon topik don dengon topik dan sesuai dengen topik.
lan deng twjuan tujuan dan tujuan pembuatan
topik dan tujuon poster. poster. poster.
pembuatannya.
Penggunaon Bahosa Indonesia | Bahasa Indonesia Hampir keseluruhan | Hanyo sebagian

Bahasa Indonesia |yang baik dan benar, |yang baik dan benar | kalimat dalam poster |kalimat dalom poster

yang baik dan kreatif dan sangat Bahasa
benar:  |efektif digunakan | poster. Bahosa Indonesia Indonesia yang baik
e e |dala posieryarg yong baik dan benar. | dan benar.
i ibuat.
benar digunakon
dalam poster yong
dibuot.
Hhop: Poster dibuot secara | Poster dibuat Poster dibuat secara | Poster dibuot secara
ster dibuat | mandici, baikdan | sebagian besar secaro | kurang mandiri, baik | kurang mandiri,
secaro mandiri, | benar serta penuh | mandii, baik dan don benar serta masih | baik dan benar serta
Soon benar|tanggung jowab atas |benar serta penuh | perlu pengawason | mosih perlu sering
doglistio pemenuhon tugas  |tanggung jowab atas | dalom pemenuhan  [diingatkan dan
bl jowab  |yang diberikan. pemenuhan tugas tugas yang diberikan. |pengawasan penuh
i o yong diberikan. dolom pemenuhan
e tugas yang diberikan.
4. Rubrik buat bacaan
Baik Sekall Balk Cukup Butuh Bimbin
Kriterla a 3 2 1
Pengetohuan Siswa menunjukkon  [Siswa Siswa menunjukkan Siswa menunjukkan
materi i ng materi
;ung songat tinggi. | pemahaman materi | cukup tinggi nomun yang kurang dan
cukup tingg . sedikit bonyok
bantuon guru dalom bnmuap guru dalom
Kemandirian Sangat mondiri Mandiri ‘Masih perlu diingatkan | Tidok menyelesaikan
& jt 0s i tugas uk tugas tepat pada
Woktu bahkan selesai I dan selesai tepat | menyelesaikan tugos. | woktunyo.
(attitude) sebelum waktunyo. | woktu.
ikel di il Terdopot salu otau | Terdapat tiga otou empat | Terdopot lebih dari
dengan dua kesalohon kesalahan dolam tato empat kesalohan
menggunakantato  |dalam tota bohosa | bahasa Indonesia yang | dalam tota bahasa
bahasa Indonesia | Indonesia yong baik dan baku. Indonesia yang baik
yang baik dan baku.  |boik dan baku. dan boku.
Catatan Guru
1. Masalah
2. 1de Baru
3. Momen Spesial
Pakuncen, 20 Mei 2022
Guru Kelgs 4,

na Riezl laudi
NIP. 19930412 201902 2 006

S.pd.
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Satuan Pendidikan  : SD N PAKUNCEN

Kelas / Semester 142

Tema : 9. Kayanya Negeriku

Sub Tema : 3. Pelestarian Kekayaan Sumber Daya Alam di Indonesia
Muatan Terpadu : PPKn, B. Indo

Pembelajaran ke : 4

Alokasi waktu : 1 Hari

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR

Muatan : PPKn
No | Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1.3 | Mensyukuri keberagaman umat
beragama di masyarakat sebagai
anugerah Tuhan Yang Maha Esa
2.3 | dalam konteks Bhineka Tunggal
Tka.

* Mengidentifikasi perilaku-
perilaku yang menunjukkan
pelaksanaan hak dan
kewajiban dalam kehidupan
sehari-hari.

Bersikap toleran dalam
keberagaman umat beragama di
masyarakat dalam konteks
Bhinneka Tunggal Ika.

32 | Mengidentifikasi pelaksanaan
kewajiban dan hak sebagai warga
masyarakat dalam kehidupan
sehari-hari.

4.2 | Menyajikan hasil identifikasi
pelaksanaan kewajiban dan hak
sebagai warga masyarakat dalam

I kehidupan sehari-hari.

Muatan : Bahasa Indonesia

No | Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

33 | Menggali informasi dari seorang S ——
tokoh melalui wawancara
menggunakan daftar pertanyaan.

4.3 | Melaporkan hasil wawancara
menggunakan kosakata baku dan
kalimat efektif dalam bentuk teks
tulis.

. TUJUAN

1. Dengan pengamatan, siswa dapat mengidentifikasi perilaku-perilaku yang
menunjukkan pelaksanaan hak dan kewajiban dalam kehidupan sehari-hari dengan
penuh kepedulian.

2. Dengan pengamatan dan observasi, siswa dapat menemukan contoh perilaku yang
yang menunjukkan pelaksanaan hak dan kewajiban dalam kehidupan sehari-hari
dengan penuh kepedulian.

3. Dengan wawancara, siswa dapat mengetahui kerja bakti dan manfaatnya dengan
penuh kepedulian.

. MATERI
1. N identifikasi perilaku-perilaku yang j hak dan
kewajiban dalam kehidupan sehari-hari dengan penuh kepedulian.
2. Siswa dapat mengetahui kerja bakti dan manfaatnya dengan penuh kepedulian.

. PENDEKATAN & METODE

Pendekatan : Scientific
Strategi : Cooperative Learning
Teknik : Example Non Example
Metode : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah
KEGIATAN PEMBELAJARAN
| Kegi e Alokasi
liegmrn 3 Deskripsi Kegiatan Waktu
Pembukaan | 1. Guru memberikan salam 10 J
| 2. Kelas dilanj dengan do’a dipimpin oleh salah | menit
i seorang siswa. Siswa yang diminta membaca do’a |
= __adalah siswa siswa yang hari ini datang paling | |
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bin.: @)

awal. (Menghargai kedisiplikan siswa/PPK).
Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan
sikap disiplin setiap saat dan menfaatnya bagi
tercapainya sita-cita.
Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagu
nasional lainnya. Guru memberikan penguatan
tentang  pentingnya menanamkan  semangat
Nasionalisme.
Pembiasaan membaca 15 menit dimulai dengan
guru menceritakan tentang kisah masa kecil salah
satu  tokoh dunia, kesehatan, kebersihan,
makanan/minuman sehat , cerita inspirasi dan
motivasi . Sebelum membacakan buku guru
menjelaskan  tujuan  kegiatan literasi dan
mengajak siswa mendiskusikan pertanyaan-
pertanyaan berikut:

* Apa yang tergambar pada sampul buku.

e Apa judul buku

¢ Kira-kira ini menceritakan tentang apa

e Pernahkan kamu membaca judul buku

seperti ini

Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa.
Mengajak berdinamika dengan tepuk kompak dan
lagu yang relevan.
Guru menyiapkan fisik dan psikhis anak dalam
mengawali kegiatan pembelajaran serta menyapa
anak.
Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini.

Inti

Ayo Mengamati

Siswa mengamati perilaku orang-orang di
sekitarnya,yaitu di rumah, sekolah, dan
masyarakat berkaitan dengan sikap persatuan dan
kesatuan.

Hasil pengamatan siswa digunakan untuk
mengerjakan soal-soal pada buku siswa.

3. Eksplorasi: ajarkim siswa untuk meﬁgeksplorasi

gambar secara detail dan cermat dengan tujuan
tertentu (mencari ciri khas pakaian daerah dari
masing- masing daerah).

4. Pengumpulan Data: a;arkan siswa sehmgga

terbiasa untuk data

informasi yang berguna gunakan tabel yang
disediakan di buku siswa untuk mengumpulkan
semua data yang bisa mereka dapatkan mengenai
ciri-ciri pakaian daerah menjadi informasi yang
berguna.

5. Komunikasi: Informasi yang siswa dapatkan

melalui kedua kegnatﬂn di atas, wa_ub

dik ik siswa akan
menjadi lebih lengkap dan dalam. Fasilitasi sebuah
diskusi kelas di mana siswa mengomunikasikan
hasil eksplorasi dan pengumpulan data mereka.

Hasll yang Diharapkan:
Siswa memahami sikap persatuan dan kesatuan
yang harus ditunjukan di lingkungan rumah,
sekolah, dan masyarakat.

* Siswa iliki keter il dan
observasi.

B. Ayo Berlatih

Siswa i t bar pada buku
siswa.

| 2. Siswa menjawab pertanyaan berkaitan dengan

perilaku yang pak pada t g sikap
___persatuan dan kesatuan.

PR TR NI S SRR RS, SO
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1 9. Pada akhir kegiatan, guru mengajak siswa untuk

3. Guru berikan } P 1 1 ya
kepada siswa untuk mengerjakan tugas.

4. Kegiatan pembelajaran ini dapat dilakukan dengan
beberapa cara, antara lain:

Alternatif 1:

Kegiatan pembelajaran ini dapat dilakukan dengan
melalui diskusi secara klasikal, private, maupun ke
dalam bentuk panel.

Alternatif 2:
Guru jelaskan secara i
Alternatif 3:

Siswa diminta membaca sendiri-sendiri dan guru
memberikan penguatan pada akhir pembelajaran.

tif dan dialogis.

Hasil yang Diharapkan:
- i jel

Siswa 1} penj dengan cermat.
e Siswa memiliki keterampilan berpendapat dan
bertanya.

e Siswa memahami konspe pengolan dan
penyajian data.

5. Siswa secara mandiri menjawab pertanyaan-
pertanyaan pada buku siswa.
6. Guru berkeliling untuk membantu secara privat
siswa yang mengalami kesulitan.
7. Setelah semua siswa selesai, guru meminta
i ing siswa bacakan hasil

pekerjaannya.
8. Guru mengapresiasi, mengkonfirmasi, dan

n:\clakukan penguatan terhadap semua jawaban
siswa.

[ men{;ﬁmﬁl'kesimpulan secara bersama-sama. |

Hasil yang Diharapkan:

e Siswa gemar membaca.

e Siswa memiliki keterampilan untuk menggali
informasi dari sebuah bacaan.

e Melalui bacaan, siswa dapat mengetahui
manfaat kerja bakti.

10. Siswa melakukan wawancara untuk mencari
informasi dan data kerja bakti apa saja yang sering
dilakukan oleh warga masyarakat di sekitar tempat
tinggalmu.

11. Sebelum melakukan wawancara siswa melakukan
beberapa persiapan terlebih dahulu, seperti
menentukan nara sumber, waktu, dan membuat
daftar pertanyaan.

12. Saat melakukan wawancara, siswa melakukannya
dengan sikap sopan dan penuh rasa ingin tahu.

13. Siswa bertanya kepada narasumber sesuai dengan
daftar pertanyaan yang telah dibuatnya.

14. Siswa mencatat setiap data dan informasi yang
disampaikan oleh narasumber.

15. Selesai wawancara, siswa membuat laporan hasil

_wawancara sesuai dengan format pada buku siswa. |
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Hasil yang Diharapkan:

e Siswa memiliki keberanian dan percaya diri.

e Siswa memiliki keterampilan berkomunikasi
baik lisan maupun tulis.

e Siswa memiliki keterampilan penggalian dan
pengolahan data dan informasi.

e Siswa memiliki keterampilan menyajikan
data.

Catatan:

« Berikan umpan balik di sepanjong proses kegiaton, terutama bagi
tumbuh dan
doto, dan komunikasi.

« Kegiatan ini bisa dijodikan sebagai salah satu alternotif penilaian,

dengan melihat kedalaman don kebenaran_jowaban siswa serto
yang siswa.

C. Ayo Membaca
1. Siswa membaca bacaan berjudul Warga Kelurahan
Rawa Badak Utara Rutin Kerja Bakti

Alternatif kegiatan membaca:
Alternatif 1:

Guru memberikan waktu selama 15 menit dan
siswa diminta membaca dalam hati.

Alternatif 2:

Guru menunjuk satu siswa untuk membacakan
bacaan tersebut dan meminta siswa lain menyimak
Alternatif 3:

| Bacaan tersebut dibaca secara bergantian dan

| bersambung oleh seluruh siswa.

*l"‘enutup

2. Orang tua siswa_yang memberikan penilaian |

A. Ayo Renungkan
1. Siswa isi tabel ik i
L E P Yyang
sudah r i, berkaitan d siklus hidup
hewan, lingkungan, dan keterampilan wawancara.

Catatan:

+  Kegiatan ini merupakon media untuk mengukur seberopa banyak
materi yang sudah dipelojari don dipahami siswa.
= Poda ativitos ini lebih ditekankan pada sikop siswa seteloh mempelojart

Hasil yang Diharapkan
e Siswa meningkatkan kegiatan belajarya sesuai
d L ian yang di inya.

B. Kerjasama dengan Orang Tua

1. Siswa membuat daftar periksa atau check list
tentang perilaku sehari-harimu yang menjukkan
kep i ya terhadap kel ian ber daya
alam hayati dan nonhayati.

15
menit
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“dalam bentuk centang terhadap sikapmu.

Hasil yang Diharapkan

* Siswa memiliki tanggung jawab.

* Adanya kerja sama yang baik antar anak
dengan orang tua.

C. Salam dan do’a penutup.

G. SUMBER DAN MEDIA

Buku Pedoman Guru Tema 9 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 9 Kelas 4 (Buku

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017).

2. Buku Sekolahnya Manusia, Munif Chatil
3. Buku siswa,

4. Gambar,

5. Daftar pertanyaan wawancara.
PENILAIAN

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk mengukur
tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian dlgunukan sebagai bnhm

penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan proses
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan saum kebumhan guru yaitu dari
sikap, tes dan i unjuk kerja atau hasil karya/projek

dengan rubric penilaian sebagai berikut,

1. Rubrik Mengamati Gambar

Kompﬂmi yang dinilai:

siswa tentang i g yang diemati

- Keterompilan siswa dalam mengomati
- Kecermatan dan ketelition siswa dolom mengomati

Baik Sekoli Baik Cuku
* ; A 3 Perlu Bimbingan
1
Isi dan Hasil Hosil Hasil Hasil
Hosil pengamatan  gambar ditulis gambor ditulis ditulis cukup lengkap, ditulis kurang
ditulis lengkap, lengkap, dan tengkap, dan dan pertanyaan- lengkap, dan
pertanya yang
siswa yang pertanyaan yong berkoitan dengon  pertanyaan yang
tentang materi yang  berkaitan dengan  berkaiton dengon  gambar beberopa  berkaitan dengan
disajikan. gombar, secara gambar sebagion dijawab dengan gambar hanya sedikit
keseluruhan dijowab  besor dijawab benar. yang dijawab dengan
dengan benar. dengen benar. benar.
Sikap: Teliti dan detail Teliti dan detail Teliti dan detail Teliti don detail
Ketenitian dolam dalam dalam i dalam i i ian
i gombar yong yang sebagian perbedaan  gombor.
dan melihat terdapat pada terdapat pada yang terdapat pada
perbedaan gambar. gambar. gambar.
Mampu menandai
gembar dan
menambahkan
informasi.
i j jel mudah i wrong
Mengomunikasikan  mudah dipahami,  dipahami, pemilihan  dipahami, pemilihan
hosil pemilihan beberapa kata sesuai beberapa kata pem
kata sesuai dengan bahasa sesuai/tidak sesuai  tidak sesuai
dengan bohasa Indonesia boku. dengan bahasa dengan bohasa
Indonesia baku. Indonesia baku. Indonesia boku.

2. Rubrik wawancara

Baik Sekali Baik Cukup Perlu Bimbingan
Aspek a 3 2 1

Isi don dilaku~ diloku- Sebagian besar Sebagion kecil

Isi dan hasil wowan- kan dengan sangat  kan sesuoi topik dan  wowancora dilaku-  wawancara dilaku-

caro sesuai dengon  menarik dan sesuai  tujuan yang diberikan kon sesuai topik dan  kan sesuoi topik dan

topik yang diberikan. topik dan tjuan yang menunjukkan pen-  tujuan yang diberikan ujuan yang diberikan

diberikan menun-  gusaan dan pema-  menunjukkan pen-  menunjukkan pen-
jukkan haman pema-  guasaan dan pema-
don pemahaman olas moteri ugas  haman pewawancara  haman pewawancara
pewawancara ates  yang diberikan. atos materi tugos  atas materi tugas.
materi tugas yang yang diberikan. yang diberikan.
diberikan.

Penggunaan Bahasa Bahasa Indonesia  Bahaso Indonesia  Bahasa Indonesia  Bahasa Indone-
Indonesia yang balk yang baik dan benar  yang baik dan benar  yang baik dan benar  sia yong baik dan

dan benar: Bohasa  don sangat efektif  digunakan dalam digunakon dalom benar digunakon
indonesia yang baik dalam sebagian besar dalam sebagian kecil
dan benar digunakon  keseluruhan wowan-  cara. wawancara. wawancara.

dalom wowoncara.  coro.

sikop: Wowoncera  Wawoncara dilakukan Sebagian besar Setengah dari proses  Sebogion kecil dari
dilakukan secara dengan mandiri, baik, dilokukan dilokukan dilakukan

mandiri, baik dan dan benar serta pe-  dengan mandiri, baik, dengan mandiri, baik, dengan mandiri, baik,

benar serta penuh  nuh tanggung jawab  dan benor serta pe-  don benar serta pe-  dan benar serta pe-

tanggung jowob atas  untuk memenuhi nuh tanggung jowab  nuh tanggung jowab  nuh tanggung jowab
pemenuhan tugas. tugas yang diberikan. untuk i untuk un! i
tugas yang diberikan. tugas yang diberikan. tugas yang diberikan.

Teknik Teknik Sebagion besar Sebogian kecil teknik

wowancara: dan urutan wawan-  don uruton wowan-  teknik wawancara ‘wowancora don

Teknik donurutan  cora yang dilokukan  cara yang dilakukan  dan urutan wowan-  UrUION wawancara

wawancora yang benor dan dilakukan  benor menunjuk- «ra yong dilakukan  yang dilakukon

dilakukon menun-  dengan kan benar benar

jukkan kemempuan  yang sesuai dengan  dan kon kan

wawancara yang situosi don kondisi  wawancaro yang don keterampilon  dan keterampilan

baik. responden. dimiliki. wowancara yong wawancara yang

dimiliki. dimiliki.
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Catatan Guru

1. Masalah

2. lde Baru

3. Momen Spesial

Pakuncen, )Mei 2022
Guru Kelas 4,

a Ri Clyudia, S.Pd.
NIP. 19930412 201902 2 006




86

Satuan Pendidikan  : SD N Pakuncen

Kelas / Semester 42

Tema : 9. Kayanya Negeriku

Sub Tema : 3. Pelestarian Kekayaan Sumber Daya Alam di Indonesia
Muatan Terpadu : PPKn, B. Indo

Pembelajaran ke )

Alokasi waktu : 1 Hari

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,

baca] dan ya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR

Muatan : PPKn
No Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

1.3 | Mensyukuri keberagaman umat =

< . Mengidentifikasi perilaku-
beragama di masyarakat sebagai perilaku orang-orang di sekitar
anugerah Tuhan Yang Maha Esa S : -
23 | dalam konteks Bhineka Tunggal *  Menunjukkan akibat tidak
Tka. dilaksanakannya hak dan
kewajiban dalam kehidupan
Bersikap toleran dalam sehari-hari

keberagaman umat beragama di
masyarakat dalam konteks
Bhinneka Tunggal Ika.

3.2 | Mengidentifikasi pelak
kewajiban dan hak sebagai warga
masyarakat dalam kehidupan
sehari-hari.

4.2 | Menyajikan hasil identifikasi
pelaksanaan kewajiban dan hak
sebagai warga masyarakat dalam

| ] kehidupan sehari-hari.

: Bahasa Indonesia
No Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.3 | Menggali informasi dari seorang
tokoh melalui wawancara
menggunakan daftar pertanyaan,

* Melakukan wawancara tentang
bentukObentuk usaha
pelestarian lingkungan alam

4.3 Melaporkan hasil wawancara
menggunakan kosakata baku dan
kalimat efektif dalam bentuk teks
tulis.

C. TUJUAN

1. Dengan mengidentifikasi perilaku-perilaku orang-orang di sekitarnya, siswa dapat
yang menunjukkan akibat tidak dilaksanakannya hak dan kewajiban dalam
kehidupan sehari-hari dengan penuh kepedulian.

2. Dengan mengamati, siswa dapat menemukan contoh perilaku yang merusak
lingkungan alam dengan penuh kepedulian.

3. Dengan wawancara, siswa dapat mengetahui bentuk-bentuk usaha pelestarian
lingkungan alam dengan penuh kepedulian.

D. MATERI
1. Akibat tidak dilaksanakannya hak dan kewajiban dalam kehidupan schari-hari
dengan penuh kepedulian.
2. Contoh perilaku yang merusak lingkungan alam dengan penuh kepedulian.
3. Bentuk-bentuk usaha pelestarian lingkungan alam dengan penuh kepedulian.

E. PENDEKATAN & METODE

Pendekatan : Scientific

Strategi : Cooperative Learning

Teknik : Example Non Example

Metode : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi
K tan Deskripsi Kegiatan Waktu l
| Pembukaan | 1. Guru memberikan salam D E—— 10 ]
|

! |2 Kelasdilanjutkan dengan do’a dipimpin olch salah | menit |
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NS

“seorang siswa. Siswa yang diminta membaca do’a
adalah siswa siswa yang hari ini datang paling
awal. (Menghargai kedisiplikan siswa/PPK).
Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan
sikap disiplin setiap saat dan menfaatnya bagi
tercapainya sita-cita.

Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagu
nasional lainnya. Guru memberikan penguatan
tentang pentingnya menanamkan semangat
Nasionalisme.
Pembiasaan membaca 15 menit dimulai dengan
guru menceritakan tentang kisah masa kecil salah
satu  tokoh dunia, kesehatan, kebersihan,
makanan/minuman sehat , cerita inspirasi dan
motivasi . Sebelum membacakan buku guru
menjelaskan  tujuan  kegiatan literasi dan
mengajak siswa mendiskusikan pertanyaan-
pertanyaan berikut:

e Apa yang tergambar pada sampul buku.

e Apa judul buku

e Kira-kira ini menceritakan tentang apa

e Pernahkan kamu membaca judul buku

seperti ini

Melakukan ki ikasi g kehadiran siswa.
Mengajak berdinamika dengan tepuk kompak dan
lagu yang relevan.
Guru menyiapkan fisik dan psikhis anak dalam
mengawali kegiatan pembelajaran serta menyapa
anak.
Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini.

Inti | A

Ayo Mengamati 150
Siswa membaca tentang akibat jika tidak menit
melaksanakan hak dan kewajiban

Kegiatan ini dapat dilakukan secara mandiri atau
berkelompok dalam konsep diskusi.

Alternatif Proses KBM
Kegi berdiskusi ini dapat dilakukan dengan

alternatif-alternatif berikut.
Alternatif 1:
Kegi t

diskusi dilakukan secara klasikal dan
guru bertindak sebagai d 5 ban dan
pendapat siswa ditulis di papan tulis.

Alternatif 2:

Diskusi dilakukan secara berkelompok. Bentuk
kelompok-kelompok terdiri atas 5-7 siswa per
kelompok. Setiap kel 1o s

mendiskusikan jawaban pertanyaan-pertanyaan
tersebut dan liskan hasilnya. Selanjutnya

Jj ban dari tiap kelompok didiskusi bersama
kelompok lain. Guru dapat bertindak sebagai
moderator atau menunjuk salah satu siswa menjadi
moderator.

Hasil yang Diharapkan:

e Siswa memiliki keterampilan mencari
informasi dan data secara cermat.

* Siswa memiliki ketrampilan dan kepercayaan
diri kapakan d

Guru meminta siswa untuk membaca dan
memahami teks berjudul Mengapa Jakarta Setiap |
Tahun Banjir? '
Arahkan siswa untuk benar-benar memahami isi
bacaan d bacaan di i ]
masing paragraf. = o il
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Tujuan kegiatan:

e Meningkatkan kemampuan membaca siswa.
e Menambah perbendaharaan kata bagi siswa.
e Menambah pengetahuan siswa.

* Mendidik siswa untuk gemar membaca.

Alternatif Proses KBM:

Alternatif 1:

Guru memberikan waktu selama 5 menit dan
siswa diminta membaca dalam hati.
Alternatif 2:

Guru menunjuk satu siswa untuk membacakan
bacaan tersebut dan meminta siswa lain
menyimak.

Alternatif 3:

Bacaan tersebut dibaca secara bergantian dan
bersambung oleh seluruh siswa.

B. Ayo Berlatih
1. Siswa melakukan wawancara mengenai dampak

jika melakukan kerusakan lingkungan alam.

; -t
Tips dan Saran

Sebelum wawancara, guns mengarahkan

| siswa melakukan diskusi untuk
menentukan pertanyaan-pertanyaan yang
«akan diojukan untuk menggali informasi
(indikator mata pelojaron Bohosa
Indonesia). Pertanyaan-pertanyaan itu
misalnyo sebagai berikut.

. Moaaf, Bopak/ibu. Komi melakukan

tugos dari bapak/ibu guns untuk

bertanya kepada Bapak/Ibu. Boleh kami |

minta woktu sebentar? |

Siapa nama Bapak/Ibu?

| 3. Apa pekerjaan Bapak/ibu?

| Setelah selesai melakukan wawancaro,
setiap kelompok diminta menuliskan data
yang diperoleh dalom bentuk tabel seperti

| yang tertulis dolom buku siswa.

(o

Hasil yang Diharapkan:

e Siswa percaya diri.

e Siswa memiliki keterampilan berkomunikasi
baik secara lisan maupun tulisan.

e Siswa memilki keterampilan untuk mencari
data, mengolah data, dan menyajikan data.

Penutup

A. Ayo Renungkan

1. Siswa mengisi tabel mengenai kompetensi yang
sudah dipelajari, berkaitan dengan siklus hidup
hewan, lingkungan, dan keterampilan wawancara.

15
menit
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( Catatan:

| = Kegiaotan ini merupakan media untuk mengukur seberopa banyok

| materi yang sudah dipelajori dan dipahami siswa.

| = Pada ativitas ini lebih ditekankan pada sikop siswa setelah mempelajari
{ materi.

Hasil yang Diharapkan
e Siswa meningkatkan kegiatan belajarnya sesuai
dengan tingkat pencapaian yang dicapainya.

B. Kerjasama dengan Orang Tua

1. Siswa meminta orang tua untuk bercerita tentang
bencana alam yang pernah terjadi di daerah tempat
tinggalmu sejak orang tuamu masih kecil.

2. Setelah mengamati siswa menuangkan data dan
informasinya kedalam sebuah cerita yang menarik
untuk kemudian dibacakan di depan anggota
keluarganya

Hasil yang Diharapkan

e Siswa memiliki kepedulian

e Adanya kerja sama yang baik antara anak
dengan orang tua.

C. Salam dan do’a penutup.

G. SUMBER DAN MEDIA

1. Buku Pedoman Guru Tema 9 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 9 Kelas 4 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017).

2. Buku Sekolahnya Manusia, Munif Chatib.
3. Buku siswa,

4. Gambar usaha pelestarian lingkungan,

5. Daftar pertanyaan wawancara.
PENILAIAN

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk mengukur
tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan
penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran.
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari
pengamatan sikap, tes pengetahuan dan pr i unjuk kerja atau hasil karya/projek
dengan rubric penilaian sebagai berikut.

1. Rubrik Membuat wawancara

Baik Sekali Baik Cukup Perlu Bimbingan
Aspek a 3 2 1
1si dan il it besar kecil
Isi dan hasil dengan sangat sesuai topik dan
wawancara sesuai menarik dan sesuai tujuan yong diberikan sesuai topik don sesuai topik doan
dengan topik yang topik dan tujuan menunjukkan tujuan yang diberikan tujuan yang diberikan
diberikan. yang diberil dan i ji
i dan penguasaan dan
dan otas
pemahaman materi tugas yang ara otos atas
atas materi tugas yang materi tugas yang
materi tugas yong diberikan. diberikan.
diberikan.
Penggunaon Bohasa Bahasa Indonesia Bahasa i Bahoso i Baohasa
Indonesio yang baik  yang baik dan yang baik dan yong baik dan benar  yang baik dan
dan benar: Bahasa benar dan sangat benar digunakon digunokan dalom benar digunakan
Indonesia yang baik  efektif di dalam ian besar dalam sebagian kecil
dan benar di dalam Z wawancara.

dalom wawancara. wawancara .
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Sikap: Wowancora Wawancara dilakukan Sebagian beser

Setengah dari proses

Sebagion kecil dari

dilakukan secara dengan mandici, dilakukan dilokukan dilakukan
mandiri, baik dan baik dan benar serta  dengan mandiri, dengan mandiri, dengan mandiri,
benar serta penuh penuh tanggung baik dan benar serta  baik don berar serta  baik don benar serta
tanggung jawab atas  awab untuk penuh tanggung penuh tanggung penuh tanggung
pemenuhan tugas.  memenuhi tugos jowab untuk jowab untuk jowab untuk
yang diberikan. i lugos i tugos tugas
yang diberikan. yong diberikan. yang diberikan.
Teknik Teknik Sebagian besar Sebagion kecil teknik
ro: dan urutan don uruton teknik wawancara wawancara don
Teknik don urutan wawaencara yang WOWaNCars yang dan urutan uruton wowoncara
wawancarn dilokukan benar dan  dilakukan benar wawancaro yong yang dilokukan
yong dilakukan dilokukondengan  menunjukkan dilokukan benar benar menunjukken
yong
kemompuan sesuai dengan dan dan
wawancara yong situasi dankondisi  wowancara yang dan ketrampilon wawancara yang
baik. responden. dimiliki. wowancara yong dimiliki.
dimiliki.
2. Rubrik Mengamati Gambar
Kompetensi yong diniloi:
- Pengetchuan siswo tentang materi gambar yang diomati
- Keterampilon siswa dalam mengamati
- Kecermoltan don ketelition siswa dalam mengamoti
Periu Bimbin
Balk Sekali Balk Cukup gan
4 3 2 1
Isi dan Hasil Hosil Hasil Hasil
Hosil pengamatan  gambar ditulis gambar ditulis ditulis cukup lengkap, ditulis kurang
ditulis lengkap, lengkap, dan fengkap, don dan pertanyoon- lengkap, dan
menunjukkon pertanyaan- pertanyoon- pertanyoon yang pertonycon-
pengetahuan siswa  pertanyaon yang pertanyoan yang berkaitan dengon pertanyaan yong
tentang materi yang  berkaitan dengan berkaitan dengan gambar beberapa berkaiton dengan
disajikan. gambar, secora gambarsebagian dijowab dengan gambor hanyo sedikit
keseluruhan dijowab  besor dijowob benar. yang dijowab dengon
dengan benar. dengon benar. benar.
Kompetensi yang dinilai:
- Pengetahuan siswa tentang materi gombar yong diamati
- Keterampilan siswa dalam mengamati
- Kecermaton dan ketelitian siswa dolam mengamoti
Aspek Balk Sekall Balk Cukup Perlu Bimbingan
4 3 2 1
Sikap: Ketelition Teliti dan detail Teliti don detail Teliti dan detail Teliti dan detail
dolam i dalam dalom dalom i sebagian
gombar dan melihat  perbedaan yang perbedaan yang sebagiaon perbedaan  gambar.
perbedaan. terdopot pada terdapat pada yong terdopot pada
gombar. gambar. gambar.
Mompu menandai
gombor don
menambahken
informasi
i ji mudah kurang j
Mengomunikasiken  mudoh dipahomi, dipahami, pemilihan  dipahami, pemilihon  sulit dipahami,
hasil pemilihan beberapo kato sesuoi  beberapa kata pemilihan kala
koto sesuai dengan bohaso sesuai/tidok sesuai  tidak sesuai
dengon bohasa Indonesia baku. dengan bahasa dengan bahasa
Indonesia boku. Indonesia baku. Indonesia baku.
il 34, i 1 2 3 4
pengetahuan foktuo!
dolom bahasa yang

jelas, sistemotis don
logis, dalom karyo yang
estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan
anak sehat, dan

dalam tindakon yong
mencerminkan perilaku
anak beriman dan
berokhlak mulio

Jumnal penilaian siswa per subtema ini bisa digunakan sebagai data untuk pengisian rapot akademik siswa per
semester. Dari data pencapaian siswa per subtema ini, guru dapat melihat dan mengukur pencapaian kompetensi

siswa dan memberikan umpan balik yang if kan dato

Catatan Guru
1. Masalah

2. 1de Baru

3. Momen Spesial ...

autentik yang dimilikinya.

Pakuncen;z20Mei 2022
Guru Kelas 4,

NIP. 19930412 201902 2 006




Lampiran 2
Pedoman dan Hasil
Wawancara
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PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH SD NEGERI
PAKUNCEN KECAMATAN SELOMERTO KABUPATEN WONOSOBO

1.

10.

Sejak kapan pembelajaran tatap muka terbatas diterapkan di SD Negeri
Pakuncen Selomerto Wonosobo?

Bagaimana implementasi pembelajaran tatap muka terbatas di SD
Negeri Pakuncen Selomerto Wonosobo?

Apa saja persiapan yang dilakukan sekolah dalam menerapkan
pembelajaran tatap muka terbatas?

Apakah sekolah mempunyai ketersediaan media pembelajaran yang
cukup untuk proses pembelajaran tatap muka terbatas?

Apakah ada kendala yang dihadapi siswa dalam melaksanakan
pembelajaran tatap muka terbatas?

Bagaimana pemahaman ibu terhadap model pembelajaran berbasis
masalah (problem based learning)?

Apakah model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning)
sudah diterapkan oleh guru-guru pada mata pelajaran tematik?
Bagaimana keterlibatan guru dalam merencanakan model pembelajaran
termasuk model pembelajaran yang berbasis masalah (problem based
learning) di sekolah?

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning) di sekolah ini?

Apakah model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning)

tersebut ibu harapkan disekolah?
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PEDOMAN WAWANCARA WALI KELAS 4 SD NEGERI PAKUNCEN
KECAMATAN SELOMERTO KABUPATEN WONOSOBO

10.

11.

12.

Apa itu pembelajaran tatap muka?

Bagaimana tingkat persiapan ibu menghadapi pembelajaran tatap
muka?

Apa dampak positif dan negative dari pembelajaran tatap muka?
Pembelajaran tematik yang dilaksankan di kelas IV itu menggunakan
model pembelajaran inovatif seperti apa?

Apa itu pembelajaran problem based learning?

Apakah model pembelajaran problem based learning tersebut efektif
digunakan?

Bagaimana cara untuk mengimplementasikan model pembelajaran
problem based learning ini pada mata pelajaran tematik di kelas 1V?
Apakah dengan mengimplementasikan model pembelajaran problem
based learning ini dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran tematik?

Apakah dengan menggunakan model pembelajaran problem based
learning materi pelajaran tematik lebih mudah untuk dipahami siswa?
Apakah dengan menggunakan model pembelajaran problem based
learning siswa berani untuk mengemukakan pendapatnya? Jika iya,
Bagaimana cara siswa itu mengemukakan pendapatnya?

Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dalam menggunakan model
pembelajaran problem based learning pada mata pelajaran tematik di
kelas IV?

Apa saja kekurangan dan kelebihan untuk model pembelajaran yang
problem based learning yang dihadapi dalam pembelajaran tematik di
kelas 1V?
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PEDOMAN WAWANCARA SISWA KELAS 4 SD NEGERI PAKUNCEN
KECAMATAN SELOMERTO KABUPATEN WONOSOBO

1. Apakah kamu menyukai pembelajaran tatap muka terbatas di SD
Negeri Pakuncen?

2. Apakah selama pembelajaran tatap muka terbatas kamu bisa mengikuti
pembelajaran dengan baik?

3. Bagaimana cara kamu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
dengan system pembelajaran tatap muka terbatas?

4. Lebih suka mana, pembelajaran tatap muka terbatas atau pembelajaran
tatap muka tidak terbatas?

5. Model pembelajaran apa yang digunakan guru pada saat pembelajaran
berlangsung?

6. Apakah kamu  menyukai =~ pembelajaran  bahasa indonesia
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning?

7. Apakah kamu lebih sulit memahami pelajaran dengan menggunakan
modelpembelajaran Problem Based Learning?

8. Menurut kamu apakah model pembelajaran problem based Learning
dapat meningkatkan aktivitas belajar kamu?

9. Apakah model pembelajaran Problem Based Learning ini
memotivasi kamu untuk lebih mempelajari tematik?

10. Apakah kamu aktif dalam menjawab masalah yang terdapat di
LKS/yang guru berikan?

11. Perbedaan apa yang kamu rasakan setelah belajar tematik menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning?

12. Metode manakah yang kamu sukai, pembelajaran seperti biasa
(ceramah) atau model pembelajaran Problem Based Learning?
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HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH SD NEGERI
PAKUNCEN KECAMATAN SELOMERTO KABUPATEN WONOSOBO

1.

Sejak kapan pembelajaran tatap muka terbatas diterapkan di SD Negeri
Pakuncen Selomerto Wonosobo?

Jawaban: Pembelajaran tatap muka di SD Negeri Pakuncen dimulai
pada bulan 2022 dengan mematuhi protokol kesehatan.

Bagaimana implementasi pembelajaran tatap muka terbatas di SD
Negeri Pakuncen Selomerto Wonosobo?

Jawaban: untuk penerapan pembelajaran tatap muka di SD Negeri
Pakuncen tidak sepenuhnya menerapkan pembelajaran tatap muka jadi
dalam seminggu pembelajaran tatap muka dilakukan dengan cara
bergantian. Missal pada absen 1-12 masuk pada hari senin, selasa, dan
rabu dan absen 13-23 pada hari kamis, jum’at dan sabtu.

Apa saja persiagpan yang dilakukan sekolah dalam menerapkan
pembelajaran tatap muka terbatas?

Jawaban: persiapan yang dilakukan oleh sekolah diantaranya
menyiapkan sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran tatap
muka terbatas.

Apakah sekolah mempunyai ketersediaan media pembelajaran yang
cukup untuk proses pembelajaran tatap muka terbatas?

Jawaban: menurut saya sudah cukup, seperti ketersediaan buku paket
untuk proses belajar mengajar, seperti buku paket tematik.

Apakah ada kendala yang dihadapi peserta didik dalam melaksanakan
pembelajaran tatap muka terbatas?

Jawaban: tentu saja ada, kendalanya yang dulunya peserta didik
terbiasa melakukan pembelajaran jarak jauh dengan media
pembelajaran whatsapp grup, sekarang harus dibiasakan dengan media
pembelajaran buku paket. Jadi peserta didiknya menjadi kurang bisa
terkondisikan dalam kelas.

Bagaimana pemahaman ibu terhadap model pembelajaran berbasis

masalah (problem based learning)?
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Jawaban: Menurut saya pembelajaran problem based learning itu
sangat menantang untuk peserta didik dan itu juga bisa untuk
pembelajaran jadi lebih mengena, karena disitu peserta didik akan
dikaitkan dengan masalah anak itu akan lebih aktif dan nantinyapun
pembelajaran itu akan lebih bermakna.

Apakah model pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning) sudah diterapkan oleh guru-guru pada mata pelajaran
tematik?

Jawaban: Sudah, dengan kurikulum nasional ini untuk pembelajaran
yang diterapkan oleh guru itu disitulah yang berkaitan dengan
pembelajaran problem based learning itu juga bisa ditekankan lagi
dalam pembelajaran tematik yang ada di SD Negeri Pakuncen ini.
Bagaimana  keterlibatan guru dalam = merencanakan  model
pembelajaran termasuk model pembelajaran yang berbasis masalah
(problem based learning) di sekolah?

Jawaban: Rencananya akan direncanakan bersama-sama oleh guru
namun, ada KKG disekolah sehingga nanti masih ada kesulitan-
kesulitan ataupun mungkin dalam perencanaannya itu bisa kita
shareing antar guru juga bisa kepada kepala sekolah agar bisa sebagai
upaya untuk dimintai pendapat ataupun untuk penerapannya itu akan
dilihat sejauh mana agar bisa kita musyawarahkan.

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah (problem
based learning) di sekolah ini?

Jawaban: Untuk problem based learning itu sekolah lebih menekankan
pada hal itu. Karena apabila nantinya peserta didik itu sering diberikan
pembelajaran yang berbasih masalah atau PBL itu tujuan
pembelajarannya akan lebih mudah tercapai.

Apakah model pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning) tersebut ibu harapkan disekolah?

Jawaban: Yang saya harapkan dari pembelajaran problem based

learning adalah pembelajaran akan lebih bermakna dan lebih mengena
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sasaran sehingga betul-betul pada problem based learning itu nantinya
juga bisa berkolaborasi dengan mata pelajaran yang lainnya seperti

tematik sehingga bisa terpadu dari berbagai macam muatan yang ada.
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HASIL WAWANCARA DENGAN WALI KELAS 4 SD NEGERI

PAKUNCEN KECAMATAN SELOMERTO KABUPATEN WONOSOBO

1.

Apa itu pembelajaran tatap muka terbatas?

Jawaban: Menurut saya pembelajaran tatap muka terbatas merupakan
pembelajaran tatap muka yang dilakukan disekolah secara langsung
namun dengan batasan tertentu seperti siswa dalam 1 kelas dibagi
menjadi 2 sesi dan lamanya jam pembelajaran akan berkurang.
Bagaimana tingkat persiapan ibu menghadapi pembelajaran tatap muka
terbatas?

Jawaban: Penyesuaian kembali karena mereka lama tidak melakukan
pembelajaran tatap muka. Kalo persiapan yang saya lakukan biasannya
menyiapkan RPP yang sesuai dengan silabus dan menyiapkan materi
yang akan dipelajari sehingga ketika akan dilakukan pembelajaran tatap
muka terbatas saya sudah menguasainya.

Apa dampak positif dan negative dari pembelajaran tatap muka terbatas?
Jawaban: dampak positifnya, ya kita jadi lebih tau perkembangan peserta
didik secara langsung. Kalo untuk dampak negatifnya sejauh ini belum
ada.

Pembelajaran tematik yang dilaksankan di kelas IV itu menggunakan
model pembelajaran inovatif seperti apa?

Jawaban: pembelajaran inovatifnya saya menggunakan model problem
based learning karena dengan menggunakan model problem based
learning itu, peserta didik akan dihadapkan dengan masalah yang ada dan
nyata.

Apa itu pembelajaran problem based learning?

Jawaban: menurut saya, pembelajaran problem based learning yaitu
pembelajaran dimana peserta didiknya dihadapkan oleh masalah.

Apakah model pembelajaran problem based learning tersebut efektif
digunakan?

Jawaban:sejauh ini menurut saya cukup efektif, karena peserta didik juga
akan lebih aktif.
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Bagaimana cara untuk mengimplementasikan model pembelajaran
problem based learning ini pada mata pelajaran tematik di kelas IV?
Jawaban: peserta didik akan diberikan masalah diberi artikel/bacaan
kemudian dibagi kelompok setelah itu setiap kelompok memecahkan
permasalahan yang ada di bacaan/artikel yang diberilan. Kemudian setiap
kelompok diberikan kesempatan untuk mempresentasikan dan nanti hasil
presentasinya itu bisa diberi tanggapan dan disanggah oleh kelompok
lain.

Apakah dengan mengimplementasikan model pembelajaran problem
based learning ini dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran tematik?

Jawaban: lya pasti, karena setiap peserta didik dalam kelompok itu punya
perannya masing-masing, nanti ada yang mempresentasikan dan ada
yang memecahkan masalah jadinya peserta didik akan lebih aktif.
Apakah dengan menggunakan model pembelajaran problem based
learning materi pelajaran tematik lebih mudah untuk dipahami siswa?
Jawaban: Harusnya begitu, karena dengan adanya model problem based
learning jadi setiap kelompok bisa menganalisis permasalahan. Sehingga
permasalahan itu akan dipecahkan bersama - sama kemudian
dipresentasikan, setelah  dipresentasikan setiap kelompok jadi
menemukan pemecahan masalah yang sudah diberikan diawal
pembelajaran.

Apakah dengan menggunakan model pembelajaran problem based
learning peserta didik berani untuk mengemukakan pendapatnya? Jika
iya, Bagaimana cara peserta didik itu mengemukakan pendapatnya?
Jawaban: lya, cara peserta didik mengemukakan pendapatnya ketika
peserta didik mempresentasikan nanti setalah presentasi diberikan
kesempatan untuk menambahkan atau menyanggah jadi lewat situ
keaktifan peserta didik akan diasah atau diolah kembali.

Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dalam menggunakan model

pembelajaran problem based learning pada mata pelajaran tematik di
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kelas IV?

Jawaban: Pasti, peserta didik jadi lebih mengungkapkan pendapatnya
atau mengkomunikasikan pendapatnya yang tadinya anaknya pemalu jadi
lebih percaya diri dalam berpendapat dengan mempresentasikan.

Apa saja kekurangan dan kelebihan untuk model pembelajaran yang
problem based learning yang dihadapi dalam pembelajaran tematik di
kelas IV?

Jawaban: kekurangan dan kelebihannya, peserta didik yang benar-benar
berani mempresentasikan hanya sekitar 75% dari setiap anggota
kelompok yang pemalu ya benar-benar tidak mau mempresentasikan

yang selebihkan harus benar-benar ditunjuk.
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS 4 SD NEGERI
PAKUNCEN KECAMATAN SELOMERTO KABUPATEN WONOSOBO
Siswa pertama:

1. Apakah kamu menyukai pembelajaran tatap muka terbatas di SD
Negeri Pakuncen?
Jawaban: Suka mba.

2. Apakah selama pembelajaran tatap muka terbatas kamu bisa mengikuti
pembelajaran dengan baik?
Jawaban: lya bisa.

3. Bagaimana cara kamu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
dengan system pembelajaran tatap muka terbatas?
Jawaban: Bisanya bu guru menyuruh mengerjakan secara bersama-
sama dengan teman kelompok.

4. Lebih suka mana, pembelajaran tatap muka terbatas atau pembelajaran
tatap muka tidak terbatas?
Jawaban: Suka yang tidak terbatas.

5. Model pembelajaran apa yang digunakan guru pada saat pembelajaran
berlangsung?
Jawaban: Model pembelajaran secara berkelompok nanti disuruh
bekerjasama sama kelompok.

6. Apakah kamu menyukai pembelajaran tematik menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning?
Jawaban: Suka mba.

7. Apakah kamu lebih sulit memahami pelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning?
Jawaban: Tidak mba.

8. Menurut kamu apakah model pembelajaran problem based
Learning dapat meningkatkan aktivitas belajar kamu?
Jawaban: Bisa mba, jadi lebih semangat.

9. Apakah model pembelajaran Problem Based Learning ini

memotivasi kamu untuk lebih mempelajari tematik?
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Jawaban: lya mba.

10. Apakah kamu aktif dalam menjawab masalah yang terdapat di
LKS/yang guru berikan?
Jawaban: Insyaallah aktif mba.

11. Perbedaan apa yang kamu rasakan setelah belajar tematik menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning?
Jawaban: Ya pembelajaran jadi lebih mudah diselesaikan.

12. Metode manakah yang kamu sukai, pembelajaran seperti biasa
(ceramah) atau model pembelajaran Problem Based Learning?
Jawaban: Model problem based learning karena belajarnya bersama

teman.
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Siswa kedua:

. Apakah kamu menyukai pembelajaran tatap muka terbatas di SD
Negeri Pakuncen?

Jawaban: lya suka mba.

. Apakah selama pembelajaran tatap muka terbatas kamu bisa mengikuti
pembelajaran dengan baik?

Jawaban: lya insyaallah bisa.

Bagaimana cara kamu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
dengan system pembelajaran tatap muka terbatas?

Jawaban: Bisanya bu guru menyuruh berkelompok untuk mengerjakan
tugas.

Lebih suka mana, pembelajaran tatap muka terbatas atau pembelajaran
tatap muka tidak terbatas?

Jawaban: Suka yang tidak terbatas. Karena bisa belajar bersama teman-
teman lagi.

Model pembelajaran apa yang digunakan guru pada saat pembelajaran
berlangsung?

Jawaban: Model pembelajaran secara berkelompok nanti disuruh
bekerjasama sama kelompok. Tapi sebelum itu bu guru menyuruh untuk
membaca materi terlebih dulu.

. Apakah kamu menyukai pembelajaran tematik menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning?

Jawaban: Suka mba.

. Apakah kamu lebih sulit memahami pelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning?

Jawaban: Tidak mba. Karena kan belajarnya berdiskusi bareng sama
temen mba.

Menurut kamu, apakah model pembelajaran problem based
Learning dapat meningkatkan aktivitas belajar kamu?

Jawaban: Bisa mba, jadi lebih semangat.

. Apakah model pembelajaran Problem Based Learning ini
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memotivasi kamu untuk lebih mempelajari tematik?

Jawaban: lya mba. Memotivasi jadi lebih semangat.

Apakah kamu aktif dalam menjawab masalah yang terdapat di
LKS/yang guru berikan?

Jawaban: Aktif mba.

Perbedaan apa yang kamu rasakan setelah belajar tematik menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning?

Jawaban: Ya pembelajaran jadi lebih mudah diselesaikan.

Metode manakah yang kamu sukai, pembelajaran seperti biasa
(ceramah) atau model pembelajaran Problem Based Learning?
Jawaban: Model problem based learning karena belajarnya bersama

teman.
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URAIAN STRUKTUR ORGANISASI SD NEGERI PAKUNCEN

Uraian Fungsi dan Tugas
Dari susunan struktur organisasi dapat dijelaskan tugas dan fungsi dari masing-
masing yaitu :
1. Tugas dan Fungsi Kepala Sekolah
a. Sebagai pemimpin bertugas melaksanakan proses belajar mengajar
secara efektif dan efisien.
b. Bertanggungjawab penuh terhadap sekolah.
c. Menyelenggarakan supervise mengenai proses belajar mengajar.
2. Tugas dan Fungsi Wakil kepala Sekolah
a. Membantu kepala sekolah dalam kegiatan-kegiatan sebagai
menyusun perencanaan kegiatan.
b. Membuat program kegiatan dan melaksanakan kegiatan.
c. Membantu kepala sekolah dalam urusan-urusan kurikulum,
kesiswaan, sarana prasarana, dan hubungan dengan masyarakat.
3. Tugas dan Fungsi Guru
a. Membuat perangkat pengajaran.
b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran.
c. Melakasnakan proses penilaiaan kegiatan belajar, ulangan harian,
ulangan umum, dan ujian akhir.
d. Melaksanakan analisis hasil ulangan harian.
e. Menyusun dan melaksanakan program perbaikan.
4. Tugas dan Fungsi Wali Kelas
a. Membantu kepala sekolah dalam kegiatan-kegiatan pengelolaan
kelas.
b. Penyelenggaraan administrasi kelas.
5. Tugas dan Fungsi Tenaga Administrasi
a. Memastikan lingkungan belajar yang aman, kondusif dan produktif
bagi siswa di institusi tempat ia bekerja dengan mengelola sarana

dan prasarana sekolah.



107

b. menjadwalkan program yang menunjang kebersihan sekolah,

mengatur anggaran belanja sekolah dan keperluan sekolah lainnya

6. Tugas dan Fungsi Penjaga Sekolah

a. Menjaga keamanan sekolah dan lingkungan agar tercipta suasana

aman, tertib, nyaman, dan berwibawa.

7. Tugas dan Fungsi Peserta Didik

f.

g.
h.

Memahami dan mempelajari materi yang diajarakan
Mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru.
Mempelajari kembali materi yang telah diajarkan dan
mengerjakan pekerjan rumah jika ada pekerjaan rumah.



DATA GURU KELAS IV SD NEGERI PAKUNCEN KECAMATAN
SELOMERTO KABUPATEN WONOSOBO

DATA GURU KELAS IV

Nama : Dyna Riezky Claudia

NIP : 19930412 201902 2 006

Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat, Tanggal Lahir : Wonosobo, 12 April 1993

Agama : Islam

Alamat : Pliyangan, RT 19/RW 04, Sumberwulan,
Kecamatan Selomerto, Kabupaten Wonosobo

Pekerjaan : Guru

Hobby : Menonton Film

Riwayat pendidikan

TK : TK Pertiwi Setwilda Wonosobo

SD/MI : SD N 1 Wonosobo

SMP/MTS : SMP N 1 Wonosobo

SMA/MA : SMA N 2 Wonosobo

KULIAH - UNNES
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FOTO-FOTO KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

KEGIATAN BELAJAR, DISKUSI DAN PRESENTASI
KELOMPOK
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KEGIATAN DISKUSI DAN PRESENTASI KELOMPOK
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FOTO WAWANCARA SISWA KELAS IV
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126

Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www uinsaizu ac.d

Nomor :
Lamp. :
Hal :

Tembusan:
Arsip.

B-.«2732/Un. 1 7/FTIK.J.PGMI/PP.00.9/10/2021 Purwokerto, 22 Oktober 2021

Permohonan Ijin Observasi Pendahuluan

Kepada
Yth. Kepala SD N Pakuncen
di Tempat

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Diberitabukan dengan hormat bahwa dalam rangka proses pengumpulan data
penyusunan skripsi mahasiswa kami:

1. Nama . Annisa Nur Wafiq Azizah

2. NIM : 1817405095

3. Semester : VII (Tujuh)

4. Jurusan/Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah ( PGMI )

5. Tahun Akademik : 2021/2022

Memohon kepada Bapak/Ibu berkenan memberikan ijin observasi pendahuluan kepada
mahasiswa kami tersebut. Adapun observasi tersebut akan dilaksanakan dengan
ketentuan sebagai berikut:

1. Obyek :  Guru dan Siswa

2. Tempat/Lokasi : SD N Pakuncen

3. Tanggal obsevasi : 23 Oktober s/d 7 November 2021

Kemudian atas ijin dan perkenan Bapak/ Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Wasalamu’alaikum Wr. Wh.

‘Wakil Dekan I

PEMERINTAH KABUPATEN WONOSOBO
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA
SD NEGERI PAKUNCEN
KECAMATAN SELOMERTO
Alamat : JI. J Desa Pak Kec Sel Kode Pos 56361

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SD N Pak K Sel Kab

URAT KETERANGAN
No.: 421/ 035 /2021

‘Wonosobo menerangkan bahwa :

Nama : Annisa Nur Wafiq Azizah

NIM : 1817405095

Semester : VII (Tujuh)

Kelas :7PGMIC

Jurusan/Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah/PGMI

Tahun Akademik 1202172022
Sesuai surat ijin hi Observasi Pendahul yang di: il yang b k
telah lak i yang dimak mulai tanggal 29 November 2021 s/d 14
Desember 2021 di SD N Pak K Sel, Kab Wi b
Demikian surat keterangan ini kami buat untuk di k b

en, 23 Desember 2021
A\

£ oSD N Pakuncen
'm""':e‘x c _:?!:\
ol

SUNAR

/ s
RTP.19660923 200501 2 003




117

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan Jenderal A, Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimill igw ) 636553
wiww.fiik uinsaizu.ac
Nomor .m.416/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/05/2022 11 Mei 2022
Lamp.
Hal : Permohonan ljin Riset Individu

Kepada

Yth. Kepala SD Negeri Pakuncen
Kec. Selomerto

di Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb. S
Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan skripsi,
memohon dengan hormat saudara berkenan memberikan ijin riset kepada mahasiswa kami
dengan identitas sebagai berikut :

1.Nama : Annisa Nur Wafiq Azizah

2.NIM : 1817405095

3. Semester : 8 (Delapan)

4. Jurusan / Prodi : Pendidikan Guru MI

5. Alamat : Pakuncen 01/01 Selomerto, Wonosobo
: Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Leaming

6. Judul Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SD Negeri
Pakuncen Selomerto Wonosobo

Adapun riset tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Obyek : Guru dan Siswa

2. Tempat / Lokasi : SD Negeri Pakuncen

3. Tanggal Riset : 20-05-2022 s/d 20-07-2022

4. Metode Penelitian : Observasi, Wawancara, Dokumentasi

Demikian atas perhatian dan ijin saudara, kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan
Madrasah

PEMERINTAH KABUPATEN WONOSOBO
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA
SD NEGERI PAKUNCEN
KECAMATAN SELOMERTO
Alamat : JI. Jogonegoro Desa Pakuncen, Kec Selomerto Kode Pos 56361

SURAT KETERANGAN
No :421.2/0020 /2022

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Sunarmi, S.Pd.SD

NIP : 19660923 200501 2 003

Jabatan : Kepala Sekolah

N dengan bahwa :

Nama : Annisa Nur Wafiq Azizah

NIM : 1817405095

Jurusan/Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah/PGMI

Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Institusi : IAIN Pur /UIN Prof. KH. Sai in Zuhri Purwokerto

B benar telah itian dalam rangka penyusunan skripsi dari tanggal 20 Mei
2022 sampai 20 Juli 2022 di SD N Pak K Sel Kab W dengan
Jjudul i Model Pembelaj: Problem Based Learning pada Mata Pelajaran Bahasa

Indonesia Kelas IV SD Negeri Pakuncen Selomerto Wonosobo”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk di;
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P
IAIN PURWOKERTO
MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
INSTITUTE COLLEGE ON ISLAMIC STUDIES PURWOKERTO
LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT

JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Céntral Java I

CERTIFICATE
Number: In.17/UPT.Bhs/PP.009/10085/2019
This is 10 certity that :

Name o ANNISA NUR WAFIQ AZIZAH
Date of Binh : BANTUL, April 22nd, 2000

Has taken English Proficiency Test of IAIN Purwokerto with paper-based
L Unit AN on

test.
by 10t 2018,
with cbtaned rosult as fofows.

Purwokerio, November 27th, 2019
MHead of Language

HOA. Sangid, BEJ., MA.
NP, 19700017 200112 1 001

B0 v 10 UPT BAMASA LIN PURWOKERTO - paget/)
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SERTIFIKAT

APLIKASI KOMPUTER

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT TEKNOLOGI INFORMASI DAN PANGKALAN DATA

Alamat: JI. Jend. Ahmad Yani No. 40A Telp. 0281-635624 Website: www.iainpurwokerto.ac.id Purwokerto 53126 IAIN PURWOKEBTO

No. IN.17/UPT-TIPD/6266/V1/2022

SKALA PENILAIAN

SKOR HURUF |ANGKA Diberikan Kepada:

86-100 A 4.0

81-85 A-_[ 36 ANNISA NUR WAFIQ AZIZAH
76-80 B+ 33 NIM: 1817405095

71-75 B 3.0

65-70 B- 26 Tempat / Tgl. Lahir: Bantul, 22 April 2000

Sebagai tanda yang bersangkutan telah menempuh dan LULUS Ujian Akhir Komputer
MATERI PENILAIAN pada Institut Agama Islam Negeri Purwokerto Program Microsoft Office® yang telah diselenggarakan
oleh UPT TIPD IAIN Purwokerto.

MATERI NILAI |
Word 98/A |
Excel 88/A |
Microsoft Power Point | 80/B+ |

NIP 19801215 200501 1 003

LPPM®

| Lombaga Ponebion don Pangabian kepacs Masyarsnat |

Nomor: 960/K.LPPM/KKN.48/08/2021

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menyatakan bahwa :

Nama : ANNISA NUR WAFIQ AZIZAH
NIM : 1817405095
Fakultas/Prodi : FTIK / PGMI

TELAH MENGIKUTI

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan Ke-48 Tahun 2021
dan dinyatakan LULUS dengan Nilai 96 (A).
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Nomor : 016/LJP/In./X11/2019
Diberikan Kepada :

ANNISA NUR WAFIQ AZIZAH

Sebagai

Pada kegiatan Lintas Jejak Pramuka

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah
Fakultas Tarbiyah dan Iimu Keguruan

Institut Agama Islam Negeri Purwokerto

pada hari Ahad, 08 Desember 2019 di IAIN Purwokerto

SEMINAR NASIONAL KEBANGSAAN o~
HIMPUNAN MAHASISWA JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM {"“""‘*';
IAIN PURWOKERTO

fe/‘b‘/{f/%ab‘

012/A1/SMR.KSBPL/HM]J-PAI/IX/2018
Diberikan kepada :

Telah Berpartisipasi Sebagai PESERTA Dalam Kegiatan Seminar Nasional Kebangsaan

Dengan Tema
** Peran Mahasiswa Dalam Melawan Radikalisme Untuk Meneguhkan Kebhinekaan
Yang Di Laksanakan Pada Rabu,19 September 2018
Mengetahui
KETUA HMJ PAI _ KETUAPANITIA

e KAPRODI PAI ey |
W A— :

| Fauzul Tkfanindika
1617402196

Melin Nur Rohmah
1617402113

P T
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PVAINRRUR WO KERTO]
PANITIA PENGENALAN BUDAYA AKADEMIK DAN KEMAHASISWAAN 2018
DEWAN EKSEKUTIF MAHASISWA INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

WO,
o o,

7> ey ¥ 4 -
v, - » ou» SR & = !" s o
PR (, \ Yy P 7 .07 / 27T, N 4
H J WL SHE VY . v Y j
Ly prEwoRIRTe - — - S b/{ /L Lo g
Soowatihdd £/ No.040/A-1/Pan.PBAK/DEMA-I/VII/2018
Diberikan kepada: broio)

ARINIGA  YUR waelg  A21ZAH

sebagai PESERTA dalam kegiatan:
PENGENALAN BUDAYA AKADEMIK & KEMAHASISWAAN 2018
yang diselenggarakan oleh Dewan Eksekutif Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Purwokerto dengan tema:

‘Membangun Karakter Mahasiswa Cinta Tanah Air dalam Bingkai Islam Nusantara”
Purwokerto, 15-16 Agustus 2018

Kepemir:pinan ac Ketua DEMA-I Ketua Panitia
Keaktifan 30 Mengetahui:

Kehadiran a0 fEosg b s
Kedisiplinan [YS Noto Saputro /, °f | Triasih Kartikawati
Kesopanan ac NIM. 1423301287 <! _ 7. NIM. 1522402122

“. H. Sdffiyanto, LC., M.S.I.
Rata-Rata f ?5 I ok rivanio, LC
NIP. 19740326 199903 1 001
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONES|A
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani. No. 40A Purwokerio 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (02K1) 636553
R ——

BLANGKO BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : ANNISA NUR WAFIQ AZIZAH
No. Induk : 1817405095
Fakultas/Jurusan : FTIK/PGMI
Pembimbing : Dr. Ali Muhdi, S. Pd.. M. S. L.
Nama Judul $ < Model Pembel Problem Based Learning Pada Mata Pelajaran Tematik Kelas TV SD Negeri Pakuncen Kecamatan
] ‘ = Tanda Tangan
No Hari/Tanggal Materi Bimbingan | bimbing | Mahasiswa |
[ 1 31 Maret 2022 Revisi BAB | dan Penulisan Footnote ‘ \ @M/ \
A
I 2 24 Mei 2022 RSSBART ‘ \ \'( \ 4 J
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www,uinsaizu.ac.id .

A7

8 l 30 Juni 2022 I Menambahkan teori pada analisis data \ w \
Dibuat di : Purwokeno
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Dosen Pembimbing
7

NIP. 197702252008011007




126

DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENELITI

Nama : Annisa Nur Wafiq Azizah

NIM : 1817405095

TTL : Bantul, 22 April 2000

Alamat : Desa Pakuncen RT 01 / RW 01, Kecamatan Selomerto,

Kabupaten Wonosobo

Nama ayah : Muhlasin
Nama lbu : Sri Wahyuni
Telp : 0887-0662-3756

Jenjang Pendidikan:
a. Pendidikan Formal
1. TK Aisyiyah Bustanul Athfal Glagah Tamanan (Tahun 2005-
2006)
SD Negeri Pakuncen (Tahun 2007-2012)
SMP Negeri 2 Selomerto (Tahun 2012-2015)
MAN 1 Wonosobo (Tahun 2015-2018)
S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan
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